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ABSTRAK

KINERJA GURU KELAS SEKOLAH DASAR
DALAM PEMBELAJARAN
DENGAN PENDAMPINGAN MODEL LESSON STUDY

Muri
murm mu@vahoo.co.id

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Ada permasalahan pada Kinerja Guru Kelas Sekolah Dasar di Gugus 2
Dewantoro, sehingga diperlukan pendampingan sebagai solusinya. Pendampingan
dengan model Lesson Study merupakan pendampingan untuk memperbaiki
kualitas pembelajaran. Tujuan dar1 penelitian ini adalah menganalisis kineja guru
kelas V dalam merancang, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran dengan
pendampingan model /esson study di gugus 2 Merakurak Tuban

Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
informan penelitian meliputi. pendamping, kepala sekolah, guru dan siswa,
sedangkan instrumen penelitian menggunakan pedoman wawancara, pedoman
observasi dan lembar angket. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
observasi, wawancara dan angket. Obyek penelitianya kinerja guru dalam
pembelajaran yang mencakup merancang, melaksanakan dan mengevaluasi
pembelajaran. Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk kalimat naratif yang
menggambarkan pelaksanaan pendampingan dalam pembelajaran dengan model
lesson study. Hasil penelitian pada tahap plan (merancang pembelajaran)
meliputi: (1) berdiskusi membuat rancangan pembelajaran, (2) ketika guru-guru
mengalami kesulitan pendamping menawarkan solusi, (3) peer teaching oleh
guru yang dipilih sebagai guru model, (4) memperbaiki rancangan pembelajaran
atas dasar saran dan masukan setelah rancangan disimulasikan. Hasil penelitian
pada tahap do (pelaksanaan pembelajaran) meliputi: (1) guru model melaksanakan
pembelajaran (2) guru sebagai observer dan pendamping melakukan pengamatan.
Untuk mengevaluasi pembelajaran perencaannya dalam tahap plan dan
pelaksanannya pada tahap do. Hasil Penelitian pada tahap see (refleksi) meliputi:
(1) guru model, guru sebagai observer dan pendamping mengadakan pertemuan
yang dipimpin pendamping, (2) pendamping memben pujian kepada guru model
atas kerja kerasnya, (3) guru model menyampaikan keberhasilan dan kekurangan
dalam pelaksanaan pembelajaran, (4) guru sebagai observer menyampaikan hasil
pengamatan dan temuan selama proses pembelajaran, (5) pendamping memberi
saran dan masukan untuk digunakan pada pertemuzan berikutnya.

Kesimpulan dari Pendampingan dengan model lesson study in1, memben
kemudahan kepada guru dalam merancang, melaksanakan dan mengevaluasi
pembelajaran serta berdampak menjadi lebih baik terhadap kinerja guru dalam
pembelajaran.

Kata Kunci: Kinerja Guru, pendampingan ,model lesson study.
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ABSTRACT

ELEMENTARY TEACHERS’ PERFORMANCE
IN THE LEARNING ACTIVITY
WITH LESSON STUDY MENTORING MODEL

Muri
murri_mu@yahoo.co.id

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

There were problems found at Dewantoro Cluster 2 Group, so mentoring
through lesson study was needed. Mentoring trough lesson study is a model of
mentoring to improve the quality of education. The aim of this research is to
analyze the teacher performance in grade 5 of an elementary school in planning,
conducting, and evaluating learning process through lesson study mentoring
model in cluster 2, Merakurak Tuban.

This research used a descriptive qualitative design. The research
informant consists of teaching assistants, pnncipals, teachers, and students. Data
were collected through interviews, observation, and questionnaire and it used
interview guide, observation guide, and printed copy questionnaire as the research
instrument. The results of this study are presented in narratives which describes
the process of mentoring in the learning activity through lesson study model in the
“plan-do-see” cycle. Research result in the Plan phase (planning learning procces)
include: (1) discussions in making lesson plan, (2) teaching assistant offered
solutions when the teachers had difficulties, (3) peer-teaching by model teachers,
(4) improvement of lesson plan based on recommendation afier it was
implemented. Research result in the Do phase (implementing of learning
process), include: (1) the model teacher implemented the lesson plan, (2) the
teacher acted as an observer and assistant to evaluate the learning process, the
planning in the Plan phase, and the implementation in the Do phase. Research
result in the See phase (reflection process), include: (1) the model teacher, the
observing teacher, and teaching assistant conducted a meeting which led by the
teaching assistant, (2) the teaching assistant praised the model teacher for her hard
work, (3) the model teacher expressed her strengths and weaknesses in the
teaching and learning activity, (4) observing teacher delivered the observation
results throughout the process, (5) teaching assistant provided recommendations
that can be used in the next meetings.

To sum up, mentoring with this lesson study model provides convenient
to the teachers in planning, conducting, and evaluating the leaming activities and
it shows a better impact for teacher performance in the learming process.

Keywords: Teacher performance, mentoring, lesson study.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dijelaskan tentang: (a) deskripsi lokasi dan obyek

penelitian; (b) hasil; (c) pembahasan. Uraikan selengkapnya adalah sebagai

berikut.

A. Deskripsi Lokasi dan Obyek Penelitian
1. Lokasi

Penelitian im dilaksanakan di Gugus Sekolah 2 Dewantoro
Kecamatan Merakurak Kabupaten Tuban. Letaknya Gugus Sekolah 2
Dewantoro ini lebih kurang 7 kilometer ke arah barat dari kota Tuban. Di
Gugus Sekolah 2 Dewantoro terdiri dari 8 sekolah dasar yang meliputi: (1)
SDN Sambonggede I, (2) SDN Sambonggede iI, (3) SDN Tuwiri Wetan IL,
(4) SDN Tuwiri Wetan II1, (5) SDN Sendanghaji, (6) SDN Mandirejo, (7)
SDN Kapu I, dan (8) SDN Tahulu II. Sekolah Dasar Intinya (SD Inti)
terletak di SDN Sambonggede 1. D1 SDN Sambonggede I inilah tempat
diltaksanakannya kegiatan yang terkait dengan kegiatan Gugus Sekolah 2
Dewantoro. Kegiatannya dipusatkan di ruang gugus sekolah yang namanya

Pusat Sumber Belajar Gugus (PSBG) Dewantoro.
Di Gugus Sekolah 2 Dewantoro ada dua organisasi profesi guru
yaitu Kelompok Kena Kepala Sekolah (K3S) dan Kelompok Kerja Guru
(KK(G). Masing- masing organisasi tersebut mempunyai program dan

menangani bidangnya sendini-sendinn. Kelompok Kera Kepala Sekolah
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mengurusi permasalahan manajemen sekolah sedangkan Kelompok Kerja
Guru mengurusi permasalahan tentang pembelajaran. Walaupun demikian
kedua organisasi tersebut selalu berkaitan, karena beberapa kebijakan dari
program yang dilaksanakan oleh Kelompok Kerja Kepala Sekolah akan
ditindaklanjuti oleh Kelompok Kerja Guru.

Untuk kegiatan Kelompok Kerja Guru dibagi dalam kegiatan yang
meliputi guru kelas awal (guru kelas I, kelas II dan guru kelas I1I) dan
kegiatan guru kelas tinggi (guru kelas IV, kelas V, dan kelas VI). Karena
kebutuhan tertentu kegiatan Kelompok Kerja Guru terkadang dilakukan per
kelas. Sesuai program kerja gugus kegiatan Kelompok Kerja Guru ini
dilaksanakan setiap sebulan sekali untuk kegiatan kelompok Kerja Guru
kelas awal dan sebulan sekali untuk kegiatan Kelompok Kerja Guru kelas
tinggi. Dalam kegiatan tersebut dipandu oleh pemandu guru kelas masing-

masing.

2. Obyek Penelitian

Kelompok Kerja Guru di Gugus Sekolah 2 Dewantoro Kecamatan
Merakurak terdiri dari Kelompok Kerja Guru Kelas dan Kelompok Kerja
Guru Mata Pelajaran. Kelompok Keria Guru Kelas terdin dani : Kelompok
Kega Guru Kelas I, Kelompok Kerja Guru Kelas 11, Kelompok Kenja Guru
Kelas HI, Kelompok Kerja Guru Kelas I'V, Kelompok Kerja Guru Kelas V
dan Kelompok Kerja Guru Kelas V1. Sedangkan Kelompok Kerja Guru
Mata Pelajaran terdiri atas : Kelompok Kerja Guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Jasmani, Seni Budaya dan

Keterampilan, Bahasa jawa dan Bahasa Inggris. Di antara Kelompok Kenja
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Guru tersebut yang dijadikan obyek penelitian adalah kinerja Kelompok
Kerja Guru Kelas V. Kinerja guru yang dimaksud adalah kinerja guru dalam
pembelajaran. Kinerja tersebut meliputi: merancang, melaksanakan dan
mengevaluasi pembelajaran. Anggotanya sebanyak 9 orang datanya dapat

dilihat pada tabe! 4.1 berikut ini.

Tabel 4.1
Tabel Data Guru Kelas V Gugus 2 Dewantoro

t |GR1 |56th |L |PNS |36th | S1  |SDN
Sambonggede 1

2 |GR2Z |28th |L |GIT |7th | SDN
Sambonggede I

3 |GR3 |25t |L |GIT |4t S SDN
Sambonggede 11

4 |GR4 |s52th |P |PNS [33th S SDN Tuwiri
Wetan 1T

5 |GRS |51tk |L |PNS |30t S SDN Towiri
Wetan i1

6 |GR6 |30th |P |GIT |I10th S-1 SDN
Sendanghaji

7 |GR7 |56th |L |PNS |35t $1 SDN Mandirejo

8§ |GRE |34t |P |GIT |1ith S-1 SDN Kapu |

9 [GR9 |52th |P |PNS |33th S SDN Tahutu 11

Data tersebut menunjukkan bahwa ada 9 guru kelas V di Gugus
Sekolah 2 Dewantoro Kecamatan Merakurak yang terdin atas 5 guru
dengan status PNS dan 4 orang dengan status GTT. Masa keranya beragam
tetapi mereka kualifikasinya sama dengan pendidikan sarjana (S-1). Guru
yang berasal dari SDN Sambonggede I ada 2 orang karena kelas V di SDN
Sambonggede I in1 ada 2 kelas yakni kelas VA dan Kelas VB. Kelompok

Kerja Guru kelas V ini menggunakan kurikulum yang sama Kurikulum
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2006, sehingga mereka punya kewajiban yang sama untuk mengantarkan
para siswa untuk mencapai kompetensi dasar yang sama. Dengan demikian
mereka dalam kegiatan KKG tidak ada perbedaan dalam membahas materi

pelajaran karena kurikulum yang digunakan sehari- hari sama.

B. Hasil

Pendampingan dengan model lesson study bagi guru kelas V di
Gugus Sekolah 2 Dewantoro im dilaksanakan dua kali atau dalam dua
pertemuan. Sebagaimana yang telah direncanakan pada bab III bahwa
setiap pertemuan dilaksanakan tiga tahap yaitu tahap pl/an, tahap do dan
tahap see. Adapun data yang diperoleh pada penelitian ini dengan
menggunakan instrumen wawancara, observasi dan angket. Instrumen
wawancara digunakan untuk memperoleh data yang bersumber dan
informan yakni Kepala Sekolah sebagai pendamping dan guru kelas V
peserta KKG di Gugus Sekolah 2 Dewantoro. Untuk memudahkan dalam
mengolah data dari hasil wawancara ini setiap pertanyaan wawancara diberi
kbde. Di samping memudahkan mengolah data dengan kode ini peneliti
dapat memilih dan memilah data yang diperiukan dan data yang tidak
diperlukan.

Dalam melakukan wawancara peneliti tidak memerlukan waktu
khusus tetapi dengan memanfaatkan waktu dan situasi yang tepat.
Wawancara dilakukan setelah kegiatan atau pada waktu situasi santai di luar
kegiatan KKG. Selanjutnya untuk setiap pertemuan dan sctiap tahapan

hasilnya dijelaskan sebagai berikut.
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1. Hasil Pendampingan dengan model Lesson Study Pada Pertemuan
Pertama

Untuk hasil pada pertemuan satu pada setiap tahapan hasilnya

adalah sebagai berikut.

a.  Rencana Pendampingan dengan Model Lesson Study

Sesuai saran Ketua Gugus Sekolah 2 Dewantoro Kecamatan
Merakurak, maka pada tanggal 6 Maret 2017 dilaksanakanlah
pertemuan dengan guru-guru kelas V di Gugus Sekolah 2 Dewantoro.
Dalam acara pertemuan tersebut dihadiri oleh 9 guru kelas V, dan Kepala
Sekolah SD Inti sebagai ketua gugus sekolah serta peneliti. Pada kegiatan
ini ketua gugus sekolah yang juga berperan sebagai pendamping
menyampaikan, bahwa pertemuan guru di tingkat gugus sangatlah
penting, karena banyak sekali manfaatnya bagi peningkatan kinerja gun.
Beliau juga berpesan agar waktu yang disediakan dalam setiap pertemuan
di1 gugus agar dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya, sehingga waktu yang
singkat dalam pertemuan benar-benar berguna.

Selanjutnya Kepala SD Inti yang sekaligus sebagai pendamping
menyampaikan maksud daripada pertemuan. Pendamping menjelaskan,
bahwa guru kelas V di Gugus Sekolah 2 Dewantoro akan melaksanakan
kegiatan KKG dengan materi kegiatan pendampingan pembelajaran
dengan menerapkan model /esson study. Guru-guru di Gugus Sekolah
Dewantoro ini sudah pernah mengikuti kegiatan pendampingan, dan pada
saat ini yang sedang berjalan adalah pendampingan pembelajaran

dengan model Jesson study. Pendamping mengingatkan kembali bahwa
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kegiatan pendampingan dengan model lesson study ini dibagi dalam tiga
tahapan diantaranya plan, do dan see. Untuk itu pendamping membuat
kesepakatan dengan guru-guru kelas V tentang kapan pelaksanaannya.
Pada tahap plan guru-guru kelas V diharapkan membawa standar isi
kurikulum 2006 dan buku pegangan guru sebagai bahan dalam
pertemuan. Pada tahap ini mereka akan memilih salah satu Kompetensi
Dasar (KD) dari salah satu mata pelajaran yang disepakati bersama
kemudian dijabarkan menjadi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Setelah RPP sudah jadi kemudian dipraktikkan atau disimulasikan
dengan cara peer teaching. Dalam simulasi ini salah satu dani guru kelas
V menjadi guru model yang akan praktik di hadapan guru yang lain
Setelah simulast dilanjutkan refleksi yang hasilnya digunakan sebagai
bahan diskusi untuk memperbaiki langkah-langkah dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran  ataupun memperbaiki  media yang
direncanakan. RPP yang sudah diperbaiki akan dialaksanakan di kelas
nyata yaitu di kelas V. Tahap pelaksanaan dari RPP yang telah dirancang
tersebut merupakan tahap do. Ketika tahap do guru yang tidak menjadi
model akan bertindak sebagai pengamat atau sebagai observer
pelaksanaan pembelajaran. Para pengamat im1 membawa lembar
observasi dan menuhs hal- hal yang dianggap perlu yang terkait dengan
pelaksanaan pembelajaran. Tahap yang terakhir adalah tahap see, yaitu
tahap yang mana para pengamat dan guru yang menjadi model serta
pendamping berdiskusi tentang proses pembelajaran yang telah dilakukan

dan temuan-temuan yang telah dicatat selama proses pembelajaran
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Tujuan dari tahap ini adalah untuk perbaikan dari kelemahan atau
kekurangan yang terjadi selama proses pembelajaran. Kendala dan
kekurangan yang terjadi dicarikan solusinya, schingga Rencana
Pelaksanaan Pembelajarannya menjadi lebih baik lagi dan apabila akan

diterapkan di sekolah masing- masing hasilnya juga akan lebih baik lagi.

b.  Pelaksanaan Tahap Plan
Pendamping memandu kegiatan pada tahap plan ini. Pendamping
memberikan kesempatan kepada guru-guru kelas V yang sedang
mengikuti pertemuan untuk bermusyawarah menentukan materi apa yang
akan dirancang, vang akan disepakati menjadi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran. Pendamping mengingatkan bahwa pada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran ada komponen-komponen yang harus
diperhatikan mulai dari identitas rencana pelaksanaan pembelajaran
sampai pada komponen penilaian. Selain itu pendamping juga
mengingatkan pada langkah-langkah kegiatan pembelajaran ada tiga
tahapan yang mencakup tahap kegiatan pendahuluan, tahap kegiatan inti,
dan tahap kegiatan akhir. Pada tahap kegiatan pendahutuan ada beberapa
kegiatan di antaranya : (1) mengkondisikan siswa siap belajar secara
pistk maupun psikis, (2) memotivasi siswa, (3) melakukan apersepsi dan
(4) menyampaikan topik pembelajaran yang akan dilaksanakan. Pada
kegiatan inti ada tiga tahap kegiatan yang meliputi eksplorasi, elaborasi
dan konfirmasi, sedangkan pada tahap kegiatan akhir ada beberapa

kegiatan yang harus dilakukan yang mencakup kegiatan membuat
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kesimpulan, melakukan kegiatan tindak lanjut, menyampaikan pesan
moral dan melaksanakan penilaian terhadap pelaksanaan pembelajaran.

Guru-guru kelas V kemudian berdiskusi untuk menentukan materi
yang akan disepakati. Kompetensi Dasar yang dipilih adalah kompetensi
dasar Mata Pelajaran Bahasa Indonesia yaitu kompetensi dasar 8.2
menulis laporan pengamatan atau kunjungan berdasar tahapan (catatan,
konsep awal, perbaikan, final) dengan memperhatikan penggunaan ejaan.
Ketika menentukan indikator pembelajaran para guru mengalami
kesulitan. Jika indikator belum ditentukan maka langkah berikutnya juga
terhambat. Di sinilah sebagai pendamping berupaya memberikan
penjelasan dengan tidak mengintervensi atau menggurui. Pendamping
menawarkan cara menentukan indikator dengan cara menemukan matert
esensial yang tersirat pada kompetensi dasar, kemudian menuliskannya
menjadi indikator-indikator. Cara yang lain dalam menentukan indikator,
pendamping mengajak para guru untuk melihat kembali kompetensi
dasar yang dipilih, dan sementara jangan berpikir dulu bagaimana
indikatornya. Mereka diajak berpikir untuk menentukan skenario
pcmbelajarannya. Kemudian muncul beberapa tanggapan dan guru
sebagai berikut :

“(1) menagajak siswa keluar kelas, (2) siswa ditugaskan

mengamati lingkungan sekolah, (3) meminta siswa menulis

benda-benda yang diamati, kemudian mendesknpkannya, (5)

mengembangkan kalimat menjadi paragraf, (6) menyusun

paragraf-paragraf menjadi laporan, (7) dan membertkan lembar

kegiatan siswa (LKS), (8) menugaskan siswa menulis laporan.”

(GR.CL.1)

Dan beberapa tangapan guru tersebut diantaranya merupakan

indikator pembelajaran yang pada awalnya merupakan masalah bagi para
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guru. Indikator tersebut kemudian ditulis di papan tulis, yang rumusan
penulisannya menurut rumusan dalam menulis kalimat indikator.
Indikator-indikator tersebut di antaranya: (1) Menuliskan benda-benda di
lingkungan sekolah yang diamati, (2) Mendiskripsikan benda-benda di
lingkungan sekolah yang diamati, (3) Mengembangkan kalimat menjadi
paragraf, (4) Menyusun laporan hasil pengamatan di lingkungan sekolah.
Salah satu guru mengatakan pendapatnya:

"Bahwa menyusun indikator ternyata mudah dan dan skenario

pembelajaran yang dirancang, ternyata juga dapat menemukan

indikator pembelajaran.” GR.1 (2017)

Diskusi terus berjalan, para guru sepertinya sudah mempunyai
gambaran bagaimana langkah-langkah pembelajarannya. Diskusi
semakin menarik ketika akan menyusun lembar kerja siswa. Dalam
menyusun lembar kerja mereka mengalami kendala tentang formatnya
dan bagaimana menyusun langkah-langkah kegiatannya. Di sinilah peran
pendamping untuk membantu menyelesaikan masalah dengan
menawarkan beberapa alternatif kegiatan. Sebelum mengajak para guru
menyusun lembar kerja siswa, pendamping terlebih dahulu mengingatkan
kembali apa lembar kerja siswa dan apa tujuannya. Mulailah dengan
menuliskan identitas lembar kerja siswa yang meliputi nama lembaga,
mata pelajaran, kelas, semester dan tugas kerjanya. Disampaikan pula
bahwa lembar kerja siswa bukanlah lembar evaluasi, sehingga kalimat-
kalimat yang disusun merupakan langka-langkah atau tahapan-tahapan

yang akan dilakukan siswa untuk menguasai kompeiensi pembelajaran
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yang telah dirancang dan akan dicapai oleh siswa. Diskusi dilanjutkan
dan menghasilkan lembar kerja siswa.

Proses pembelajaran yang akan dilaksanakan mulai tampak jelas.
Mereka sepertinya semakin memahami bagaimana merancang
pembelajaran. Kegiatan diskusi terus berlangsung sampai pada tahap
langkah kegiatan akhir pembelajaran. Pada tahap akhir ada langkah yang
belum dicantumkan. Kegiatan tersebut adalah menyampaikan pesan
moral. Pendamping mengingatkan salah satu penanaman karakter adalah
dengan memberikan pesan moral pada kegiatan akhir pembelajaran.
Nilai karakter yang ditanamkan sesuai indikator dan materi yang
dipelajari atau sesuai indikator dan materi yang akan dicapai oleh siswa
sehingga dari indikator tersebut ada pesan moral yang perlu disampaikan
kepada siswa.

Kegiatan selanjutnya yang perlu didiskusikan dan dirancang
adalah menyusun soal evaluasi. Dalam menyusun evaluasi walaupun
sudah terbiasa dilakukan namun mereka mengalami masalah juga
Karena dalam diskusi belum mencapai titik temu maka peran
pendamping untuk memberikan pengarahan. Oleh pendamping para guru
yang sedang berdiskusi diajak kembali membaca kompetensi dasar dan
indikator pembelajaran serta tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Bertolak dari ketiga hal tersebut para guru diingatkan bahwa indikator
dan tujuan pembelajaran tercapai atau tidak salah satunya dilihat dari
hasil evaluasi. Setelah melihat kembali indikator dan tujuan pembelajaran

yang telah disusun terdapat kalimat yang berbunyt siswa dapat menyusun
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laporan  hasil pengamatan. Pendamping mengingatkan laporan
pengamatan sudah disusun oleh siswa pada proses pembelajaran.
Kemudian perlukah menyusun alat evaluasi? Salah satu guru lalu
berpendapat:

“Tidak perlu, karena Japoran sudah jadi sehingga guru hanya

periu mengevaluasi hasil produk siswa yang berupa laporan

hasil pengamnatan.” GR.4. (2017)

Pendamping mengingatkan yang perlu didiskusikan berikutnya
adalah menyusun rubrik penilaiannya. Maka mulailah para guru
berdiskusi menyusun rubrik penilaian untuk menilai laporan hasil
pengamatan yang telah ditulis oleh siswa. Diskusi tidak berjalan lancar
karena guru-gauru tidak menyusun rubrik. Ada yang mencari acuan dari
buku lain untuk menyusun rubrik namun belum juga menemukan hasil
Di sinilah peran pendamping muncul lagi. Pendamping menjelaskan cara
menyusun rubrik. Dijelaskan mulai dari membuat tugas kinerja dan
menyusun aspeknya yang akan dievaluasi. Tugas kinerja pada rubnk
yang disampaikan pendamping adalah:

Tulislah laporan hasil pengamatan terhadap lingkungan

sekitar sekolah dengan memperhatikan:

a. Penggunaan ejaan dan tanda baca

b. Kesesuaian isi dengan obyek.

¢. Kerangka Laporan.

Selanjutnya 4 aspek yang tertuang pada tugas kinerja akan menjad:
aspek yang akan digunakan oleh guru dalam menilai laporan siswa. Pada

saat itu dijelaskan pula dengan format rubrik penilaian yang dicontohkan

oleh pendamping, sebagaimana format berikut:
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Tabel 4.2
Format Rubrik Penilaian
Aspek Skor
3 2 |

Penggunan ejaan dan
tanda baca

Kesesuaian isi dengan
obyek

Kerangka laporan.

Ternyata apa yang dicontohkan pendamping ada pendapat dan
peserta untuk disepakati dan ditetapkan menjadi rubrik yang akan
digunakan. Semua peserta sependapat, namun pendamping menyarankan
untuk membuat memperbaiki atau mengganti beberapa aspek agar tidak
sama seperti contoh. Kemudian peserta menyusun kalimat rubrik
penilaian untuk masing-masing level dari level 1 sampai level 3. Sebelum
disepakati dan ditulis, rubrik penilaian tersebut dicermati ulang bersama-
sama. Setelah ada beberapa pembenahan barulah disepakati dan dituhs
sebagai iampiran dari rencana pelaksanaan pembelajaran.

Kegiatan berikutnya pada tabhap plan ini adalah melakukan peer
teaching. Yang melakukan peer reaching adalah salah satu guru yang
ditunjuk sebagai guru model dan guru yang lain berperan sebagai siswa.
Siapa yang menjadi guru modelnya ditentukan berdasarkan kesepakatan
atau siapa diantara guru kelas V tersebut yang siap menjadi guru model.

Peer teaching diperlukan untuk mecoba mempraktikkan rencana
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pembelajaran yang telah disusun bersama- sama, agar dalam pelaksanaan
di kelas yang sesungguhnya tidak mengalami banyak kendala. Di
samping itu dalam kegiatan ini diharapkan mendapatkan beberapa
masukan dan saran dari teman sesama guru dan juga pendamping
sehingga nanti yang bertugas sebagai guru model benar-benar siap untuk
mengimplementasikan di kelas yang sesungguhnya. Yang menjadi guru
model harus mempraktikkan rencana pembelajaran dari kegiatan awal
sampai kegiatan akhir. Setelah kegiatan peer reaching selesai para guru
kemudian berdiskus: untuk memberikan saran dan masukan. Masukan
yang disampaikan oleh guru yang berperan sebagai peserta sekaligus
sebagai pengamat antara lain:

“(1) Guru behan menyampaikan tujuan pembelajaran, (2)
Setelah lembar kerja siswa dibagi perlu ada penjelasan secara
klasikal oleh guru, (3) Instruksi yang disampaikan masih ada
yang belum jelas, (4) Suasana kelas kurang semangat, (5)
Belum ada kegiatan yang dilakukan guru untuk memberi
bimbingan secara individu ketika siswa menulis laporan, dan
(6) Setelah siswa presentasi sebaiknya gura memberikan
konfirmasi.” GR.CL.2. (2017)

Masukan dan saran dari guru yang berperan sebagai siswa pada
saat peer leaching dicatat oleh guru yang akan menjadi model
Pendamping memberi masukan diantaranya: (1) Praktik yang dilakukan
sudah baik, (2) Saran dan masukan dari teman-teman guru yang berperan
sebagai siswa juga sudah baik, (3) Bahasa pengantar yang disampaikan
oleh guru sebaiknya mudah dipahami siswa, (4) Kettka membagi tugas
pengamatan kepada masing-masing kelompok sebaiknya dibuat undian.
(5) Pada saat praktik di kelas yang sesunguhnya sebagai guru model

harus lebih siap lagi, dan (6) Jangan lupa lembar kerja siswa dan media
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yang diperlukan disiapkan dan, (7) Supaya tertib ketika anak keluar kelas
dikondisikan tetap dalam kelompok dan tidak {ari berhamburan. Sebagat
penutup kegiatan pada tahap plan, para guru dan pendamping membuat
kesepakatan tentang waktu pelaksanaan pembelajaran di kelas yang

sesungguhnya. Waktu yang disepakati adalah tanggal 9 Maret 2017.

c.  Pelaksanaan Tahap Do

Waktu yang telah disepakati untuk pelaksanaan pembelajaran di
kelas yang sesungguhnya yaitu tanggal 9 Maret 2017, dan tempatnya di
kelas VA SDN Sambonggede 1. Para guru sudah hadir 10 menit sebelum
kegiatan dimulai. Yang bertugas sebagai guru mode! sudah
mempersiapkan  perangkat pembelajaran yang akan digunakan,
sedangkan yang bertugas sebagai observer membawa lembar
pengamatan. Pada lembar pengamatan tersebut para guru yang bertindak
scbagail observer akan memberi tanda centang pada format pengamatan
yang sesuai dengan apa yang diamati. Posisi para observer dapat berdiri
atau duduk di dalam kelas yang penting tidak mengganggu jalannya
pembelajaran yang berlangsung, Yang diamati tidak hanya guru yang
menjadi model tetapi juga aktifitas siswa selama pembelajaran. Observer
juga bisa membuat catatan yang dianggap perlu. Contohnya tindakan
guru yang tidak relevan dengan rencana atau perilaku siswa yang terjadi
selama pembelajaran, dan mengisi lembar pengamatan yang telah
disiapkan. Pendamping juga melakukan hal yang sama seperti yang
dilakukan oleh observer. Pendamping juga membuat catatan selama

proses pembelajaran berlangsung. Hasil dan pengamatan oleh observer

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43821.pdf
75

dan pengalaman guru model serta pendamping sclama proses

pembelajaran akan menjadi bahan diskusi pada tahap see.

d.  Pelaksanaan Tahap See

Pada tahap see, guru sebagai observer, pendamping dan guru model
berkumpul pada suatu ruang kelas untuk melakukan diskusi. Sebagai
bahan diskusi adalah catatan para guru yang bertindak sebagai observer,
catatan pendamping dan pengalaman guru model selama proses
pembelajaran. Dalam diskusi tersebut dipimpin oleh pendamping. Mula-
mula pendamping membuka acara diskusi kemudian dilanjutkan dengan
meminta guru model untuk menyampaikan pengalamannnya selama
proses pembelajaran. Pendamping meminta guru model untuk
mengungkapkan tiga hal. Pertama, apa yang dianggap berhasil dalam
proses pembelajaran, kedua, apa yang menjadi kendala selama proses
pembelajaran, dan yang ketiga adalah apa yang akan dilakukan oleh guru
model jika akan melakukan pembelajaran berikutnya. Kemudian guru
model menyampaikan pendapatnya:

“Pertama, selama proses pembelajaran yang dirasakan berhasil
adalah: (1) Proses pembelajaran alumya jelas dan mudah
dilaksanakan, (2) Siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran
baik di luar kelas (melakukan pengamatan) maupun di dalam
kelas dengan berdiskusi atau menjawab pertanyaan guru, (3)
Waktunya sesuai dengan yang direncanakan, dan (4) media
lingkungan sangat tepat dan sesuai dengan indikator dan tujuan
yang akan dicapai.

Kedua, yang menjadi kendala pada waktu pelaksanaan
pembelajaran antara lain: (1) agak merasa nerveus karena yang
dihadapi bukan murid sendin dan ketika proses pembelajaran
diamati para observer. Tetapi lain kali tetap siap jika akan
menjadi guru model, (2) Karena ada 5 kelompok yang
melakukan pengamatan, ada satu kelompok yang belum sempat
didampingi atau dibimbing karena waktu dalam melakukan
pengamatan sudah sekesai, (3) hasil siswa menulis laporan
belum sampai dievaluasi.
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Kefiga, yang akan dilakukan jika akan melakukan pembelajaran
adalah merancang rencana pelaksanaan pembelajaran,
menyiapkan media yang tepat, berupaya membimbing ke semua
kelompok dalam melakukan kegiatan.” GR.MD.1. (2017)

Selanjutnya pendamping yang memimpin jalannya diskusi
memberikan kesempatan kepada para observer untuk menyampaikan
temuannya selama mengamati proses pembelajaran. Ada beberapa hal
yang disampaikan sebagai cacatan untuk masukan dan saran tentang
pembelajaran yang baru saja berlangsung di antaranya: (1) Guru lupa
belum menyampaikan tujuan pembelajaran, (2) Memberi bimbingan
secara individu ketika kegiatan menulis laporan kurang merata ke seluruh
siswa, (3) siswa perlu dibeni contoh cara mengembangkan kalimat
menjadi paragraf, (4) Hendaknya setiap instruksi yang diberikan kepada
siswa disampaikan dengan jelas, karena masih ada siswa yang belum
memahami tugas apa yang akan dikerjakan dan mengamati dimana? dan
(5) hendaknya siswa yang telah selesai mengegakan tugas diben
penghargaan walaupun sekedar dengan bertepuk tangan Hasil Evalusi
laporan pengamatan siswa, tingkat ketuntasan mencapai 86%, dan
kesalahan yang ditemukan dari laporan tersebut, siswa masih banyak
kelemahan dalam menggunakan ejaan. Pendamping memberikan pujian
kepada guru-guru yang sudah bekerja keras dalam melaksanakan
pembelajaran kemudian pertemuan ditutup oleh pendamping,

e. Hasil Observasi terhadap Kineja Guru dalam Merancang
Pembelajaran

Untuk mengamati Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang

disusun oleh guru kelas V di Gugus Sekolah 2 Dewantoro, yang
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dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan instrumen yang berupa
lembar observasi. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang akan
dicermati tersebut merupakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang
dihasilkan oleh guru kelas V pada tahap plan. Dalam mencermati
tersebut peneliti akan memberikan tanda centang (V) pada kolom yang
tersedia sesuai indikator yang telah disusun pada instrumen. Hasilnya
dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut im.

Tabel 4.3
Hasil Observasi terhadap Kinerja Guru dalam Merancang Pembelajaran

Unsur Uraian Ya | Tidak | Skor
Indikator Mengacu pada KD 100%
Dirumuskan dengan menggunakan
kata operasional
Teramati dan terukur
Menncakup pengetahuan ketrampilan
dan sikap
Tujuan Mengacu pada Indikator dan KD
Pembelajaran | Tidak menimbulkan pengertian ganda
Mengandung perilaku hasil belajar
Menunjukkan adanya proses
Media Kesesuaian dengan tujuan
Pembelajaran | Kesesuaian dengan materi
Kesesuaian  dengan  karakteristik
peserta didik
Uraian materi { Memuat fakta, konsep, prinsip dan
prosedur yang relevan
Runtut
Ditulis dalam bentuk butir- butir
sesuai rumusan indikator pencapaian
KD
Kegiatan Membangkitkan motivasi siswa
Pendahuluan | Mengkaitkan dengan materi terdahulu
Mengeksplorasi pengetahuan awal
siswa
Menyampaikan tujuan dan topik
pelajaran yang akan dipelajari
Kegiatan inti | Melibatkan peserta didik mencarn
informasi yang luas untuk pencapaian
KD

100%

100%

2lal o) elelejelelele] <2l 2l

100%

<] 2] <2leie]

100%
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Menggunakan beragam pendekatan ,|
media dan sumber belajar
Dilaksanakan secara interaktif ,|
inspiratif , menyenangkan,
menantang, merangsang peserta didik
berpartisipasi aktif
Memberi ruang yang cukup pada v
peserta didik prakarsa dan kreatifitas
Mendidik peserta didik belajar secara |
mandiri sesuai dengan minat , bakat,
perkembangan fisik dan psikologis
peserta didik
Kegiatan dilaksanakan secara |
sistematis, serta melalhm proses
eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi
Penutup Menggambarkan aktifitas | 100%
pembelajaran dalam bentuk
rangkuman atau kesimpulan
Kegiatan refleksi dan penilaian v
Rencana tindak lanjut dan umpan|
bahk
Pesan moral v
Penilaian Sesuai dengan indikator V 100%
Mencantumkan kunci jawaban v
Pedoman penskoran v
Waktu Kesesuaian alokasi waktu o 100%
Jumlah 32
Prosentase 100%
Rata-rata Prosentase 100% 100%

Hasilnya tanda centang (Y) dari unsur indikator, tujuan

pembelajaran, media, materi pembelajaran, kegiatan pendahuluan,

kegiatan inti, kegiatan penutup, penilaian dan waktu semua menunjukkan

tanda centang 100% pada kolom ya. Hal ini menunjukkan bahwa

pendampingan yang dilakukan ada dampak yang baik terhadap kinenja

guru dalam merancang pembelajaran.
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f. Hasil Observasi terhadap Kinerja Gumt dalam Pelaksanaan

Pembelajaran

Untuk melakukan observasi

terhadap kineja guru dalam

pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh semua guru kelas V selain guru

yang menjadi guru model dan oleh pendamping. Dalam melaksanakan

observasi ini para observer memposisikan diri di dalam kelas tetapi tidak

mengganggu atau menghalangi proses pelaksanaan pembelajaran. Para

observer ini dalam mengamati pelaksanaan pembelajaran dengan

menggunakan lembar pengamatan yang sudah dipersiapkan. Mercka

mengarmat: aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran

berlangsung. Mereka juga membuat catatan jika dianggap penting yang

nantinya akan berguna untuk bahan diskusi pada tahap berikutnya yaitu

pada tahap see. Hasil observasi dari para observer tersebut akan

dipaparkan dalam bentuk prosentase pada tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4
Hasil Observast terhadap Kinerja Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran
Pelaksanaan
. . Amat .
No Aspek yang diamati baik( Baik | Cukup | Kurang
v | | o |
1 a. Kegiatan Awal
Mengkondisikan siswa siap belajar 77% | 23%
Memotivasi siswa 100%
Menyampaikan apersepsi 100%
Menyampaikan tujuan pembelajaran 100%
2 b. Kegiatan Inti
Kemampuan menyampaikan materi 100%
Penguasaan materi 100%
Penggunaan media 100%
Kesesuaian memilih metode 100%
Pemanfaatan lingkungan siswa 66% | 34%
Membimbing siswa secara kelompok 66% | 22% 12%
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Membimbing siswa secara individu 100%

Menanggapi pertanyaan siswa 100%

Menumbuhkan partisipasi siswa 66% | 22% 12%
3 c. Kegiatan penutup.

Memberikan pemantapan 7% | 23%

Mengadakan tindak lanjut 100%

Membernikan pesan moral 88% | 12%

Melaksanakan evaluasi 77% | 23%

Menutup pelajaran 100%
4 | Kesesuaian alokasi waktu 100%

Menguasat kelas 100%

Penggunaan bahasa Jelas 100%

'90.9% | 7.9%  112%

Dari tabel 4.4 tersebut jelas terlihat dari 20 indikator yang telah
dirumuskan dalam lembar pengamatan, setelah dilakukan pengamatan oleh
para observer pada pelaksanaan pembelajaran hasilnya rata-rata indikator
dengan kategori baik perolehannya 90,9%, rata-rata indikator dengan kategon
cukup perolehannya 7,9% dan rata-rata indikator dengan kategori kurang
perolehannyanya 1,2%. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan
pendampingan dengan model lesson study terhadap kinerja guru dalam
pelaksanaan pembelajaran menunjukkan hasil yang baik, yang ditunjukkan
dengan kategori baik yang mencapai rata-rata 90,9%.

g Hasil Observasi terhadap Kineja Guru dalam Mengevaluasi
Pembelajaran

Untuk mengetahui hasil dari kineja guru dalam mengevaluasi
pembelajaran, peneliti menggunakan format pengamatan yang telah disusun
sebagaimana pada Bab III. Yang dilihat adalah instrument evaluasi lengkap
dengan kunci jawaban serta pedoman penilaiannya, yang telah disusun oleh

gure kelas V pada tahap plan. Selain itu juga melihat hasil siswa setelah
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mengikuti pembelajaran yang telah dilaksanakan. Setelah mencermati evaluasi

yang dirancang guru hasilnya ditampilkan sebagaimana pada format 4.5

berikut.
Tabel 4.5
Hasil Observasi terhadap Kinerja Guru
dalam Mengevaluasi Pembelajaran
. : Fakta
No Aspek yang diamati Ya Tidak | Kot
1 Kesesuaian dengan indikator N
2 Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran v
3 ! Mengukur kompetensi sikap v
4 | Mengukur Kompetensi pengetahuan N
5 | Mengukur kompetensi Ketrampilan o
6 | Bahasa mudah dipabami siswa V
7 | Sesuai kaidah penyusunan soal v
8 Merupakan kalimat pertanyaan yang v
terbuka
9 | Merupakan kalimat pertanyaan yang N
tertutup
10 | Dilengkapi dengan kunci jawaban v
11 | Ada pedoman/ rubrik penilaian v
Jumlah 8 3
Prosentase 72% 28%

Dari 11 indikator yang telah tersusun dalam format penilaian, setelah
dicermati hasilnya menunjukkan pada option ” ya” menujukkan ada 8
indikator atau 72%. Sedangkan option yang menujukan tidak ada 3 indikator
atau 28%. Hal ini menunjukkan bahwa bahwa dalam menyusun evaluasi
pembelajaran sudah dalam kategori baik. Untuk indikator yang dicentang
tidak ada 3 yaitu: mengukur kompetensi sikap, merupakan kalimat
pertanyaan yang tertutup, dan dilengkapi dengan kunci jawaban. Walaupun
dicentang pada kolom tidak bukan berarti kinerja guru tidak baik. Hasil
tersebut dapat dijelaskan sebagaimana berikut ini. Pertama, pada indikator

“mengukur kompetensi sikap” dicentang tidak, karena produk yang
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2) Pendamping mengingatkan komponen Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran dan langkah-langkah untuk tahap kegiatan awal,
tahap kegiatan inti dan pada tahap kegiatan akhir.

3) Guru kelas kesulitan menentukan indikator pembelajaran.

4) Pendamping menawarkan cara-cara menentukan indikator.

5) Peserta aktif bertanya jawab pada saat menentukan langkah-
langkah pembelajaran.

6) Guru-guru mengalami kendala dalam menyusun format dan
pernyataan pada lembar kerja.

7) Pendamping menjelaskan dan menawarkan solusi untuk membuat
lembar kenja

8) Pada tahap akhir dalam Rencana Pembelajaran belum
mencantumkan pesan moral untuk penanaman milm karakter.

9) Dalam menyusun soal evaluasi mengalami permasalahan karena
belum sesuai dengan indikator.

10) Guru belum mampu menyusun rubrik penilaian.

11) Pendamping menjelaskan dan menawarkan cara menyusun rubnk
penilaian.

12)Memilih guru model yang akan melaksanakan pembelajaran di
kelas nyata. Sebelum praktik di kelas nyata dilaksanakan peer
teaching di mang KKG.

13)Melakukan diskusi setelah pemodelan, yang membahas temtang
pelaksanaan  peer  teaching  mengenai  kelebihan  dan

kekurangannya.
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14)Memperbaiki Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang disusun

bersama.

i. Temuan Tahap Do Pertemuan Pertama

Tahap do adalah tahap pelaksanaan proses pembelajaran di kelas
sesungguhnya. Guru sebagai model yang akan bertindak sebagai guru
yang akan mengajar, guru yang bertugas sebagai observer dan juga
pendamping semua bersama-sama dalam kelas untuk melakukan tugas
masing-masing. Beberapa temuan yang dapat disajikan pada tahap do ini
yang meliputi:

1) Guru sebagai model, guru sebagai observer dan pendamping
hadir 10 menit sebelum pelajaran dimulai.

2) Guru model menyiapkan perangkat pembelajaran di meja guru
yang meliputi RPP, lembar kerja, dan kertas kosong untuk
menulis laporan.

3) Observer dan pendamping mempersiapkan format pengamatan
pelaksanaan pembelajaran, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
yang disusun bersarma.

4) Posisi pendamping dan observer ada yang duduk ada yang berdiri
di belakang atau di sisi kelas dan diupayakan tidak mengganggu
atau menghalangi proses pembelajaran.

5) Yang diamati oleh para observer adalah aktivitas siswa dan

aktivitas guru selama pembelajaran.
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6) Observer dan pendamping juga membuat catatan-catatan yang
diperlukan sebagai temuan yang tidak tercantum pada format
pengamatan.

7) Observer memberi bimbingan pada kelompok ketika mercka

sedang berdiskusi.

J- Temuan Tahap See pada Pertemuan Pertama

Setelah selesat pelaksanaan tahap do (pelaksanaan pembelajaran)
guru yang menjadi model, guru sebagai observer dan pendamping
kemudian menuju ruang KKG untuk melakukan refleksi hasil
pengamatan pelaksanaan pembelajaran. Temuan-temuan pada tahap see
ini dipaparkan sebagai berikut:

1) Dilaksanakan setelah pelaksanaan pembelajaran di kelas dan
tempatnya di ruang KKG Gugus 2 Dewantoro Merakurak.

2) Diskusi dipandu oleh pendamping.

3) Pendamping memberi kesempatan kepada guru model untuk
menyampaikan pendapatnya tentang keberhasilan pelaksanaan
pembelajaran, kendala yang dialami selama proses pembelajaran dan
yang akan dilakukan jika akan melakukan pembelajaran berikutnya.

4) Guru Model menyampaikan keberhasilan dan kendala selama proses
pembelajaran. Dan yang dilakukan jika melaksanakan pembelajaran
berikutnya.

5) Observer menyampaian pendapatnya tentang pelaksanaan
pembelajaran, menyampaikan temuan dan juga saran kepada guru

model. Di sini tidak menunjukkan kesalahan dan guru model tetapi
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lebth mengarah kepada rancangan pembelajaran yang disusun
bersama.

6) Pendamping memberikan penjelasan, saran dan masukan terkait
dengan permasalahan yang muncul dalam diskusi dan juga
pelaksanaan proses pembelajaran pada tahap do.

7) Tingkat ketuntasan siswa mencapai 86%. (Lamptran 9)

8) Siswa banyak melakukan kesalahan dalam penguunaan ejaan.

9) Membuat kesepakatan untuk pertemuan berikutnya yaitu

pelaksanaan pendampingan pertemuan kedua.

2. Hasil Pendampingan dengan model Lesson Study Pada Pertemaun Kedua
Untuk hasil pada pertemuan kedua pada setiap tahapan hasilnya adalah:
a. Pelaksanaan Tahap Plan (pertemuan ke-2)

Pada pertemuan ke-2 pelaksanaan pendampingan dengan model
lesson study ini sesuai jadwal yang telah disepakati yakni tanggal 8 April
2017. Pendamping akan melaksanakan pendampingan terhadap guru-
guru kelas V di gugus 2 Kecamatan Merakurak dalam merancang
pembelajaran. Pertemuan dipandu oleh pendamping. Sebagai pembuka
pembicaraan setelah mengucapkan puji syukur kepada Allah swt atas
kesempatan dan kesehatan yang telah terlimpahkan, pendamping
mengingatkan kembali tujuan daripada pertemuan, yaitu akan merancang
pembelajaran bersama-sama yang akan diimplementasikan di kelas.
Disampaikan pula kepada peserta yang hadir bahwa dalam merancang
nanti agar memperhatikan kelemahan-kelemahan yang tegadi pada

pertemuan pertama agar tidak terulang lagi pada pertemuan kedua ini.
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Selain itu beberapa keberhasilan pada tahap pertama agar
dipertahankan dan ditingkatkan lagi, untuk pelaksanaan pada pertemuan
kedua akan lebih baik dari pelaksanaan pertemuan pertama. Jika pada
pertemuan pertama materi yang direncanakan Bahasa Indonesia, pada
pertemuan kedua in1 materinya dapat mengambil mata pelajaran yang
lain pada semester kedua kelas V. Selanjutnya pendamping
mempersilakan guru-guru kelas V berdiskusi untuk memilih dan
merancang pembelajaran. Guru-guru kelas V mulai membuka standar isi
ada yang membuka program semester ada pula yang membuka buku
pelajaran, yang sebelumnya sudah dipersiapkan sebelum mengikuti
pertemuan untuk pertemuan kedua ini. Matert yang disepakati yang akan
dirancang bersama adalah maten pelajaran matematika pada kompetensi
dasar 6.1 mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar. Sebelum para guru
berdiskusi untuk merancang RPP pendamping memberikan penjelasan
tentang langkah apa yang akan dilakukan agar kompetensi dasar yang
telah dipihh dan disepakati pada pelaksanaannya dapat dicapai oleh
siswa. Penjelasan tersebut meliputi:

“Menentukan indikator dari kompetensi dasar yang dipilih,

menentukkan tujuan pembelajarannya yang sesuai indikator dan

langkah-langkah pembelajarannya yang menarik menyenangkan dan

menantang yang dapat membantu siswa dalam membangun dan

menguasai konsep materi yang dipelajari.” PD.1. (2017)

Selain itu juga media yang akan digunakan siswa seperti apa agar
media yang digunakan tersebut dapat membantu siswa dalam proses

pembelajaran. Dengan penjelasan tersebut harapannya dapat membantu

guru-guru vang akan berdiskusi merancang pembetajaran.
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Selanjutnya agar kegiatan diskusi berjalan efektif diminta untuk
mendiskusikan tiap-ttap komponen RPP yang dimulai dari identitas RPP,
indikator, tujuan sampai pada komponen penilaian. Pada saat
menentukan indikator ada guru yang bertanya:

“Bangun datar macamnya banyak, yang direncanakan semua
bangun datar atau beberapa bangun saja?”. GR.6.(2017)

Pendamping tidak serta merta menjawab, namun disampaikan lagi
pertanyaan tersebut kepada guru yang lain. Ternyata jawaban mereka
juga beragam. Ada yang berpendapat ditulis sebagian ada yang
berpendapat ditulis semua tetapi RPP nya dibuat dua kali pertemuan.
Pendamping kemudian menyampaikan saran, bangun datar ciri-cirinya
berbeda tetapi cin-cin tersebut bisa diketahui dengan cara yang sama,
dapat menyelidiki sifatnya dengan cara mengukur sudut, menentukan
sumbu simetri, mengukur panjang sisi atau melalui yang lain. Jika cara
untuk menentukan sifat bangun datar sudah dikuasai oleh siswa, maka
siswa akan dapat menentukan sifat bangun datar yang lain walaupun
dalam proses bangun tersebut tidak dibahas. Diskusi selanjutnya
membahas tujuan pembelajaran tidak ada masalah, pendamping hanya
mengingatkan unsur dalam merumuskan kalimat tujuan pembelajaran
yang mencakup: audience, behavior, condition dan degreenya.

Pada langkah-langkah kegiatan pembelajaran sudah tersusun
baik, tahapan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi sudah jelas, sudah ada
pembagian kelompok ada tugas kelompok untuk mendiskusikan cin
bangun datar dan ada tugas individu untuk mengidentifikasi sifat bangun

datar. Pendamping mengingatkan dalam pembelajaran bimbinglah siswa
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dari kegiatan yang mudah dikvasai siswa untuk menuju pencapaian
konsep yang diinginkan. Saran tersebut adalah:
“Misalnya pada kegiatan inti diawali oleh guru dengan
kegiatan menunjukkan salah satu bangun datar dalam ukuran
besar yang bisa diamati oleh siswa seluruh kelas. Guru
selanjutnya menugaskan siswa secara bergantian untuk
menunjukkan bagian-bagian bangun datar dengan cara
mengukur (besar sudut, panjang sisi) atau dengan cara
meraba.” PD.2.(2017)

Karena saran dan pendamping memungkinkan siswa mudah
dalam menerima materi maka saran tersebut disepakati untuk
dimasukkan dalam langkah kegiatan inti. Langkah- langkah kegiatan
pembelajaran selesai disusun, diskusi berikutnya menyusun soal evaluasi.
Dalam diskusi menyusun soal evaluasi nampaknya berjalan lancar.
Usulan dan masukan dan peserta diskusi mudah ditt;rima karena sudah
sesual dengan indikator, Karena tidak ada permasalahan pada komponen
evaluasi ini, pendamping mengingatkan tentang kunci jawaban dan
pedoman penilaiannya.

Soal evaluasi, kunci jawaban dan pedoman penilaian sudah
tersusun sehingga konsep rencana pelaksanaan pembelajaran sudah
selesai. Pendamping menugaskan membaca ulang konsep rencana
pembelajaran tersebut dan memperbaiki atau menambah jika ada yang
perlu ditambahkan untuk perbaikan. Sebagaimana pada pertemuan
pertama pada tahap plan setelah menyelesaikan rencana pelaksanaan
pembelajaran, dilanjutkan dengan kegiatan peer teaching. Untuk peer
teaching pada pertemuan kedua ini tidak ada proses memilih guru model

karena sudah ada yang menawarkan diri menjadi guru model. Guru

berstatus GTT yang siap menjadi guru model. Tentu saja para guru
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lainya langsung sepakat dan mempersilakan kepada guru model segera
mempersiapkan din dengan media seadanya.

Dalam kegiatan peer feaching 8 orang guru jadi siswa dan
pendamping mengamati jalannya kegiatan. Untuk kegiatan awal
dilakukan dengan baik. Guru model mengawali dengan mengucapkan
salam, menugaskan siswa berdoa dan menyampaikan tujuan
pembelajaran. Kegiatan inti dilakukan seswai urutan pada rencana
pembelajaran. Menugaskan siswa menunjukkan bagian- bagian bangun
datar persegi panjang, mengamati dan mengukur panjang sisi dan besar
suduinya. Kegiatan berikutnya runtut sesuvai rencana yang mencakup
menugaskan siswa berdiskusi dan presentasi. Untuk kegiatan penutup
sampai kegiatan evaluasi juga dilaksanakan dengan baik, walaupun ada
satu langkah yang terlewati yaitu kegiatan tindak lanjut. Kegiatan peer
teaching selesai, dilanjutkan dengan diskusi tentang pelaksanaan peer
teaching. Ada beberapa masukan dan guru yang jadi siswa. Masukan dan
saran tersebut antara lain;

“(1) Guru lupa belum menyampaikan apersepsi, {(2) Sering

menyebut gure yang menjadi siswa dengan sebutan pak atau

bu, seharusnya cukup dipanggil namanya saja, (3) pada

langkah menugaskan siswa mengamati dan menunjukkan

bangun datar dalam ukuran besar, sebaiknya tidak hanya satu

siswa tetapi dapat bergantian menugaskan beberapa siswa, (4)

Mengingatkan saja agar pada waktunya praktik di kelas yang

sesungguhnya, ketika anak berdiskusi menentukan cin-ciri

bangun datar guru berkeliling mengamati dan memberi

bimbingan seperlunya, (5) kegiatan tindak lamjut pada

kegiatan akhir belum dilaksanakan oleh guru, dam (6)

Sebaiknya siswa yang preseniasi juga memujukkan dan

mendemonstrasikan cara menentukan ciri-ciri bangun datar.”
GR.CL.3.(2017)
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Dari beberapa masukan dan saran tersebut, pendamping
menyampaikan agar saran-saran diperhatikan dengan harapan proses
pembelajaran yang akan dilakukan di kelas berjalan dengan sebaik-
baiknya. Pendamping juga mengingatkan agar semua perangkat
pembelajaran yang dibutuhkan benar-benar dipersiapkan dengan baik
dan agar hadir sebelum waktunya pelaksanaan pembelajaran dimulai.
Sebelum pertemuan diakhiri  guru-guru membuat kesepakatan
pelaksanaan di kelas nyata dilaksanakan pada tanggal 12 Apnl 2017 dan
tempatnya tetap di SDN Sambonggede 1 Pertemuan ditutup oleh

pendamping pada pukul 12.30.

b.  Pelaksanan Tahap Do ( pertemuan ke-2)

Pelaksanaan tahap do pada pertemuan kedua pendampingan dengan
model lesson study ini, tempatnya yang dipilih tetap di Sekolah Dasar
Inti yaitu di Kelas VA SDN Sambonggede I, dan dilaksanaan pada han
Rabu, tanggal 12 Aprl 2017 pada jam pelajaran pertama pukul 07.15
s.d pukul 08.35 WIB. Guru model dan guru yang berperan sebagai
observer serta pendamping sudah hadir sebelum pelajaran dimulai.

Siswa kelas VA sudah siap menenima pelajaran, guru model
membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, menugaskan ketua
kelas memimpin berdoa dilanjutkan kegiatan guru menyampaikan
apersepsi dan tujuan pembelajaran. Memasuki kegiatan inti karena siswa
sudah duduk berkelompok guru tidak melakukan pembagian kelompok
Sebagaimana rencana yang telah disusun guru menunjukkan bangun

datar persegi panjang yang ukurannya besar dan karton, kemudian
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menugaskan salah satu siswa maju untuk menunjukkan bagian-bagian
bangun datar (sisi, sudut, bidang bangun) dan siswa melakukannya
dengan benar. Menugaskan siswa yang lain untuk menunjukkan bagian
yang lain dan bangun datar persegi panjang tersebut, siswa yang ditunjuk
mengulang jawaban siswa yang pertama artinya tidak menemukan
jawaban yang lain, kemudian guru melempar pertanyaan kepada siswa
yang lainnya lagi, tidak ada respon dari siswa. Guru kemudian
menugaskan siswa lagi untuk membuat garis yang menghubungkan antar
sudut, lalu guru bertanya apa nama garis yang menghubungkan antara
sudut tersebut salah satu siswa menjawab diagonal. Guru meminta siswa
bertepuk tangan. Guru menunjukkan bangun datar persegi panjang dari
kertas ukuran folio kemudian meminta siswa untuk melipat kertas
tersebut sehinggga berimpit. Guru memintanya membuka lipatan dan
menunjukkan gans bekas lipatan kepada seluruh siswa. Beberapa siswa
menjawab serempak; “Garis sumbu simetri”. Yang dilakukan guru
berikutnya mengajak siswa mengingat kembali kegiatan yang baru saja
dilakukan oleh beberapa temannya tentang panjang sisi, besar sudut,
diagonal dan sumbu simetri dari bangun datar kemudian meminta siswa
menyelidikinya yang arahnya untuk menemukan sifat-sifat bangun datar.

Kegiatan selamutnya menugaskan masing-masing kelompok
untuk berdiskusi untuk menentukan ciri-ciri bangun datar. Perwakilan
kelompok diminta ke depan untuk mengambil lembar kegiatan siswa dan
beberapa bangun datar dari kertas yang telah disiapkan oleh guru. Guru

meminta masing-masing kelompok untuk bekerja dan menyiapka alat
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lain yang diperlukan seperti: pengaris, busur, pensil dan yang lainnya
Selama siswa bekerja menyelesaikan lembar kerja guru berkeliling dari
kelompok ke kelompok lain untuk memberikan petunjuk atau bimbingan
seperlunya.

Waktu yang digunakan untuk berdiskusi sudah selesai. Salah satu
perwakilan kelompok untuk maju dan membacakan hasil diskusinya
Ketika siswa presentasi guru meminta siswa menunjukkan bangun datar
dan sifat-sifatnya. Guru memberi komentar, “Bagus!” kepada siswa yang
selesai presentass lalu diikuti tepuk tangan oleh siswa yang lain
Kelompok lain diminta bergantian presentasi dengan meyampaikan ciri-
ciri bangun datar yang tidak sama dengan kelompok lainnya. Kalau
kelompok sebelumnya menyampaikan ciri-cini belah ketupat kelompok
berikutnya menyampaikan cin-cir jajar genjang.

Sampailah pada tahap konfirmasi guru membert pemantapan
materi yang dipelajari dan meluruskan jawaban siswa yang dianggap
kurang tepat. Misalnya ada siswa yang menyampaikan ciri bangun jajar
genjang sudut ki dan sudut kanan sama besar, oleh guru diluruskan
sudut yang berhadapan sama besar. Kegiatan inti selesai dilanjutkan
dengan kegiatan akhir, guru memberikan tugas tindak lanjut secara
individu untuk mnenyelidi sifat-sifat bangun datar trapesium siku-siku,
yang dalam proses tadi belum dibahas. Guru memberikan pesan moral
untuk menanamkan pendidikan karakter dilanjutkan membagi soal
evaluasi yang dikerjakan secara individu. Kegiatan selesai ditutup dengan

mengucapkan salam.
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C. Pelaksanan Tahap See ( pertemuan ke-2}

Pelaksanaan pada tahap see untuk pertemuan kedua ini dilakukan
langsung sctelah pelaksanaan pembelajaran (tahap deo). Tempat
pertemuan di ruang KKG/PSBG Dewantoro Gugus 2 Merakurak yang
berada di lingkungan SDN Sambonggede 1. Pertemuan dipimpin oleh
pendamping. Setelah mengucapkan salam dan mengucapkan rasa syukur,
pendamping memberikan ucapan selamat dan terimakasih kepada guru-
guru kelas V Gugus 2 Dewantoro, atas kerja kerasnya telah
melaksanakan tugas pembelajaran dan rencana pembelajaran yang
disusun bersama, dan telah berjalan dengan lancar. Pendamping juga
menyampaikan rasa bangga karena pada pertemuan keduva ini guru-guru
selalu bersemangat selama mengikuti kegiatan.

Pada tahap see ini pendamping meminta kepada guru model
untuk menyampaikan pendapatnya, dengan panduan pertanyaan (1) apa
keberhasilan yang dirasakan dalam proses pembelajaran? (2) Apa
kendala yang dialami saat proses pembelajaran? (3) Apa selanjutnya
yang akan dilakukan jika akan melaksanakan pembelajaran dikelas?
Guru model menyampaikan pendapatnya:

“pertama, yang dirasakan berhasil , siswa terlibat dalam

kegiatan pembelajaran, alur kegiatan berjalan sesuai rencana,

siswa bekerja dengan baik mengikuti setiap instrukst yang

disampaikan guru dan sebagian besar siswa menguasai materi

pelajaran yang disampaikan. Kedua, kendalanya pada saat

siswa berdiskusi untuk mengidentifikasi ciri-ciri bangun datar

waktunya lebih dari yang direncanakan sehingga berdampak

pada waktu pelaksanaan pembelajaran melebihi alokast waki

yang telah direncanakan. Selain itu ada kendala Jainnya ada

kelompok ketika berdiskusi kurang kerjasama dengan anggota

kelompoknya, sehingga guru harus berupaya memberikan

arahan dan bimbingan agar dikerjakan bersama-sama. Ketiga,
kalau nanti kembali ke kelas sendirt akan merencanakan
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pembelajaran dengan baik, menyiapkan alat peraga dan
kelengkapan lainnya sehingga proses pembelajaran berjalan
dengan baik dan anak dapat mencapai kompetensi yang
diharapkan. Pendamping membenarkan apa yang
disampaikan oleh guru model. Karena pendamping selama
pembelajaran juga mencatat keberhasilan dan kendala sama
dengan apa yang disampaikan oleh guru model.”"GR.MD.2.
(2017)

Kesempatan benkutnya diberikan kepada guru-guru yang lain
yang bertugas sebagai observer untuk memberikan tanggapan dan
pendapatnya. Ada beberapa masukan yang disampaikan antara lain: (1)
Pelaksanaan sangat baik, guru dan murid merasa “enjoy” siswa berani
presentasi dengan rasa percaya diri. Ada masalah sedikit, karena guru
terlalu lama di salah satu kelompok sehingga seperti kurang
memperhatikan kelompok yang lain, (2) Menyampaikan selamat kepada
guru model yang berhasil melaksanakan tugasnya, dan menyarankan agar
memperhatikan waktu, sehingga waktunya tidak molor. Anak yang pasif
dalam diskusi kelompok perlu dimotivasi agar turut berpartisipasi dalam
berdiskusi, (3) Diskusi yang memerlukan waktu agak panjang mungkin
dapat dicarikan solusinya dengan mengurangi jumlah bangun datar yang
dijadikan bahan diskusi, namun demikian pada dasamya proses
pembelajaran yang dilaksanakan berjalan dengan baik dan berhasil
mencapai kompetensi yang ditetapkan.

Guru model yang mendapat masukan dari beberapa guru, bisa
menerima saran-saran tersebut dengan baik. Kemudian pendamping
menambahkan penjelasan, bahwa semua masukan dan saran sangat baik
tentunya itu bukan untuk guru model saja tetapi untuk kita semua,

sechingga pada waktu kita melaksanakan pembelajaran di kelas kita
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masing-masing dapat berupaya semaksimal mungkin agar proses
pembelajaran yang direncanakan dapat berjalan lancar menyenangkan,
dan efektif mencapai tujuan pembelajaran. Dari hasil eavaluasi tingkat
ketuntasanya 82% (lampiran 10). Keberhasilan proses pembelajaran yang
baru saja dilaksanakan tidak lepas dari rencana yang telah disusun
dengan baik pada tahap plan. Karena sudah tidak ada pertanyaan
pertemuan ditutup dengan mengucapkan salam.
d. Hasil Observasi terhadap Kinerja Guru dalam Perencanaan

Pembelajaran

Dalam mengamati Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada
pertemuan kedua yang disusun oleh guru kelas V di Gugus Sekolah 2
Dewantoro, pendamping dengan menggunakan instrumen yang berupa
lembar observasi yang sudah disiapkan sebagaimana yang sudah
direncanakan pada Bab IIl. Dalam mencermati tersebut pendamping
akan memberikan tanda centang (V) pada kolom yang tersedia sesuai

indikator yang telah disusun pada instrument. Hasilnya dapat dilihat pada

tabel 4.6 berikut in.
Tabel 4.6
Hasil Observasi terhadap Kinerja Guru dalam Merancang Pembelajaran
Unsur Uraian Ya | Tidak | Skor
Indikator Mengacu pada KD v 100%
Dirumuskan dengan menggunakan |
kata operasional
Teramati dan terukur \
Menncakup pengetahuan ketrampilan |
dan sikap
Tujuan Mengacu pada Indikator dan KD V 100%
Pembelajaran | Tidak menimbulkan pengertian ganda |
Mengandung perilaku hasil belajar V
Menunjukkan adanya proses v
Media Kesesuaian dengan tujuan v 100%
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Pembelajaran | Kesesuaian dengan materi y
Kesesuaian dengan  karakteristik |
peserta didik
Uraian materi | Memuat fakta, konsep, prinsip dan| < 100%
prosedur yang relevan
Runtut v
Ditulis dalam bentuk butir- butir |
sesuai rumusan indikator pencapaian
KD
Kegiatan Membangkitkan motivasi siswa *f 100%
Pendahuluan | Mengkaitkan dengan materi terdahulu |
Mengeksplorasi pengetahuan awal |
siswa
Menyampaikan tujuan dan topik | ¥
pelajaran yang akan dipelajari
Kegiatan inti | Melibatkan peserta didik mencari| V 100%
informasi yang luas untuk pencapaian
KD
Menggunakan beragam pendekatan ,| V
media dan sumber belajar
Dilaksanakan secara interaktif ,|
inspiratif , menyenangkan,
menantang, merangsang peserta didik
berpartisipasi aktif
Memberi ruang yang cukup pada v
serta didik prakarsa dan kreatifitas
Mendidik peserta didik belajar secara | v
mandiri sesuai dengan minat , bakat,
perkembangan fisik dan psikologis
serta didik
Kepgiatan dilaksanakan secara |
sistematis, serta melalui proses
eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi
Penutup Menggambarkan aktifitas | 100%
pembelajaran dalam bentuk
rangkuman atau kesimpulan
Kegiatan refleksi dan penilaian v
Rencana tindak lanjut dan umpan|{ V
balik
Pesan moral o
Penilaian Sesuai dengan indikator v 100%
Mencantumkan kunci jawaban o
Pedoman penskoran v
Waktu Kesesuaian alokasi waktu M 100%
Jumlah 32%
Prosentase 100%
Rata-rata prosentase 100% 100%
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Hasilnya tanda centang (¥) dari unsur indikator, tujuan
pembelajaran, media, materi pembelajaran, kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, kegiatan penutup, penilaian dan waktu semua menunjukkan
tanda centang pada kolom “ya” Hasilnya sama dengan rencana yang
disusun pada pertemun | yang menunujukkan 100% pada kolom baik
Dengan demikian pendampingan dengan model teeson study ada dampak
yang positif dan dampak yang baik terhadap kinerja guru dalam menyusun
rencana pembelajaran.

e. Hasil Observasi terhadap Kinenga Guru dalam Pelaksanaan
Pembelajaran

Observasi terhadap kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran
dilakukan oleh semua guru kelas V yang menjadi observer atau menjadi
pengamat dalam pelaksanaan pembelajaran, selain guru yang menjadi guru
model. Pengamatan ini juga dilakukan oleh pendamping. Instrumen yang
digunakan sama dengan instrumen dalam mengamati pembelajaran pada
pertemuan 1. Para pengamat selain menggunakan instrumen juga membuat
catatan jika diperlukan. Catatan yang dimaksud adalah aktivitas guru yang
tidak ssuai rencana pembelajaran atau ada hal lain yang menjadi perhatian
observer yang perlu dicacat untuk dijadikan bahan diskusi pada tahap see.
Bisa juga mencatat tentang aktivitas siswa dalam proses pembelajaran..
Hasil observasi dari para observer tersebut akan dipaparkan dalam bentuk

prosentase pada tabel 4.7 berikut ini:
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' Tabel 4.7
Hasil Observasi terhadap Kinerja Guru
dalam Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan

N . . Amat :

0 Aspek yang diamati baik Baik ; Cukup | Kurang
o | O | @ | @)
() |

1 a. Kegiatan Awal
Mengkondisikan siswa siap belajar 100%
Memotivasi siswa 100%
Menyampaikan apersepsi 100%
Menyampaikan tujuan pembelajaran 100%

2 b. Kegiatan Inti
Kemampuan menyampaikan materi 100%
Penguasaan mateni 100%
Penggunaan media 100%
Kesesuaian memilih metode 100%
Pemanfaatan lingkungan siswa 84% 16%
Membimbing siswa secara kelompok 84% 16%
Membimbing siswa secara individu 100%
Menanggapi pertanyaan siswa 100%
Menumbuhkan partisipasi siswa 84% 16%

3 c Kegiatan penutup.

Membenkan pemantapan 84% 16%
Mengadakan tindak lanjut 100%
Memberikan pesan moral 100%
Melaksanakan evaluasi 100%
Menutup pelajaran 100%

4 | Kesespaian alokasi waktu 28% 82%
Menguasai kelas 100%
Penggunaan bahasa Jelas 100%

1 930% | 7.0%.

Dari tabel tersebut jelas terlihat dari 20 indikator yang telah
dirumuskan dalam lembar pengamatan, setelah dilakukan pengamatan oleh
para observer pada pelaksanaan pembelajaran hasilnya rata-rata indikator
dengan kategon baik perolehannya 93,0%, hal ini menunujukkan pada

pertemuan kedua ini pelaksanaannya sudah lebih baik dan pertemuan 1
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yang rata-ratanya 90,9%. Prosentase rata-rata indikator dengan kategori
cukup perolechannya 7,0%. Prosentase ini menurun jika dibandingkan
dengan pertemuan pertama sebesar 7,9%. Penurunan ini karena umtuk
kategort cukup masuk ke dalam kategori baik, dan rata-rata indikator
dengan kategori kurang perolehannyanya 0%. Hasil ini menunjukkan
bahwa penerapan pendampingan dengan model /lesson study terhadap
kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran menunjukkan ada dampak
yang baik, yang ditunjukkan dengan kategori baik yang mencapai rata-rata
93,0%.
f.  Hasil Observasi terhadap Kinenga Guru dalam Mengevaluasi

Pembelajaran

Untuk mengetahui hasil dari kinerja guru dalam mengevaluasi
pembelajaran, dilakukan oleh pendamping sendiri dengan menggunakan
format pengamatan yang telah disusun sebagaimana pada Bab 11l. Yang
dicermati adalah instrumen evaluasi lengkap dengan kunci jawaban serta
pedoman penilaiannya, yang telah disusun oleh guru kelas V pada tahap
plan. Selain itu juga melihat hasil siswa setelah mengikuti pembelajaran
yang telah dilaksanakan. Setelah mencermati evaluasi yang dirancang guru

hasilnya ditampilkan sebagaimana pada format 4.8 benkut ini.
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Tabel 4.8
Hasil Observasi terhadap Kinerja Guru
dalam Mengevaluasi Pembelajaran
: : Fakta

No Aspek yang diamati Ya T Tidak | Ket
1 | Kesesuaian dengan indikator v
2 | Kesesuaian dengan tujuan v

pembelajaran
3 | Mengukur kompetensi sikap \[
4. | Mengukur Kompetensi pengetahuan o
5 | Mengukur kompetensi Ketrampilan v
6 | Bahasa mudah dipahami siswa N
7 | Sesuai kaidah penyusunan soal N
8 | Merupakan kalimat pertanyaan yang v

terbuka
9 | Merupakan kalimat pertanyaan yang v

tertutup
10 | Dilengkapt dengan kunci jawaban N
11 | Ada pedoman/ rubrik penilaian v
Jumlah 9 2
Prosentase 82% | 18%

Dan 11 indikator yang telah tersusun dalam format penilaian,
setelah dicermati hasilnya menunjukkan pada option ” ya” menujukkan
ada 9 indikator atau 81%. Sedangkan option yang menunjukan tidak ada 2
indikator atau 18%. Hal ini menunjukkan bahwa dalam menyusun
evaluasi pembelajaran sudah dalam kategori baik. Untuk indikator yang
dicentang tidak ada 2 yaitu: mengukur kompetensi sikap dan merupakan
kalimat pertanyaan yang terbuka. Walaupun dicentang pada kolom tidak
bukan berarti kinerja guru tidak baik. Hasil tersebut dapat dijelaskan
sebagaimana berikut ini. Perfama, pada indikator “mengukur kompetensi
sikap” dicentang tidak, karena soal evaluasi sesuai kompetensi dasar tidak
menilai sikap, karena yang dinjilai adalah pengetahuan siswa. Tentang
kompetensi sikap ini dapat dinilai guru selama proses pembelajaran

Misalnya tentang sikapnya dengan kelompok pada saat berdiskusi
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mengidentifikast ciri-cirt  bangun datar. Kedua, pada indikator
“merupakan kalimat pertanyaan yang terbuka” dicentang tidak, artinya
guru dalam evaluasi pertanyaannya memerlukan jawaban yang pasti,

sehingga jawaban diharapkan sesuai kunci yang telah diramuskan.

g. Temuan Tahap Plan (pertemuan kedua)

Pada tahap plan pertemuan kedua pendamping mengamati
jalannya pertemuan guru-guru kelas dari awal sampai diskusi setelah
pemodelan atau peer feaching. Temuan-temuan pada tahap plan ini
diuraikan sebagai berikut.

1) Pertemuan dipandu oleh pendamping.

2) Pendamping mengingatkan kembali temuantemuan pada
pertemuan pertama untuk dijadikan acuan dalam menyusun rencana
pembelajaran pata pertemuan kedua.

3) Materi yang dibahas adalah mata pelajaran matematika kompetensi
dasar 6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar. Materi yang
dibahas berbeda dengan materi pada pertemuan pertama.

4) Pendamping mengingatkan komponen dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran dan dalam rencana yang disusun tersebut antar
komponen saling berkaitan sesuai dengan kompetensi dasar,
indikator dan tujuan pembelajaran yang ditetapkan.

5) Guru-guru  berdiskusi menyusun Rencana  Pelaksanaan
Pembelajaran diurut dari tiap-tiap komponen.

6) Jika ada pertanyaan yang disampaikan kepada pendamping tidak

serta merta dijawab oleh pendamping tetapi dilemparkan kepada
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teman guru yang lain untuk menjawab, kemudian pendamping
membernkan konfirmasi dan penguatan.

7) Pendamping mengingatkan unsur komponen fujuan pembelajaran
mencakup unsur audience, behavior, condition dan degree.

8) Dalam rancangan pembelajaran pada kegiatan inti sudah jelas
tahapan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi.

9) Merumuskan soal evaluasi lancar, tidak ada kendala.

10) Membaca ulang konsep rencana pembelajaran yang telah tersusun.

11) Dilaksanakan kegiatan peer teaching. Dalam kegiatan peer
teaching berbeda dengan pelaksanaan pada pertemuan pertama.
Pada pertemuan pertama guru model berdasarkan pemilihan dengan
suara terbanyak tetap: pada pertemuan kedua im sudah ada yang
menawarkan diri untuk menjadi guru model.

12) Ada kegiatan tanya jawab setelah kegiatan peer feaching untuk
lebih memantapkan rencana pembelajaran yang disusun dan rencana

pelaksanaan di kelas yang sesungguhnya.

h.  Temuan Tahap Do (pertemuan kedua)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang sudah diperbaiki setelah
peer teaching pada tahap plan selanjutkan dilaksanakan di kelas oleh
guru model dan diamati oleh guru lain dan pendamping. Temuan dan
tahap do ini adalah sebagai berikut.

1) Tempat pelaksanaan praktik pembelajaran di SD inti yaitu SDN

Sambonggede 1

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43821.pdf
104

2) Guru model, observer dan pendamping sudah hadir di kelas
sebelum pelajaran dimulai.

3) Guru model melaksanakan pembelajaran urut dari langkah ke
langkah berikutnya sebagaimana pada rencana pembelajaran.

4) Siswa turut berperan dalam proses pembelajaran, pada kegiatan
diskusi, mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar, tanya jawab dan
presentasi.

5) Guru membern kesempatan dan membimbing siswa menemukan
sifat-sifat bangun datar dengan menggunakan media yang berwujud
bangun datar.

6) Guru berkeliling dan kelompok ke kelompok ketika siswa
berdiskusi menyelesaikan lembar kerja dan guru memben petunjuk
serta bimbingan seperlunya.

7 Guru selalu memberi penghargaan dan pujian kepada siswa yang
menjawab pertanyaan dan menyelesaikan tugas atau siswa yang
selesai melakukan presentasi. Penghargaan tersebut dengan

meminta siswa lain bertepuk tangan atau guru mengucapkan kata

“bagus”.

8) Guru memberikan konfirmasi dan penguatan setelah siswa
melakukan presentasi.

L Temuan Tahap See (pertemuan kedua)

Pada tahap see guru model, guru sebagat observer, dan pendamping

berkumpul di salah satu tempat untuk membahas hasil pelaksanaan pratik
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pembelajaran yang baru saja dilakukan oleh guru model. Temuan pada

tahap see ini adalah sebagai berikut.

1) Tempat pelaksanaan tahap see di Ruang KKG/ ruang PSBG
Dewantoro Gugus 2 Merakurak. Pertemuan ini dilaksanakan
langsung setelah praktik pembelajaran.

2)  Pertemuan pada tahap see dipimpin oleh pendamping.

3) Pendamping memberi pujian kepada guru model atas kerja kerasnya
telah berhasil melakukan praktik pembelajaran dengan baik.

4)  Pendamping meminta kepada guru model untuk menyampaikan tiga
hal yang meliputi: (1) apa keberhasilannya dalam melaksanakan
praktik pembelajaran, (2) apa kendalanya, dan (3) apa yang akan
diiakukan jika akan melakukan pembelajaran di kelasnya?

5) Ada kegiatan tanya jawab dan diskusi dengan guru model yang
ruang lingkupnya sekitar pelaksanaan praktik pembelajaran pada
tahap do.

6)  Dari hasil evaluasi tingkat ketuntasan mencapai 82%

7)  Pendamping memberi penguatan setelah diskusi antara guru model

dan guru sebagai observer.

j. Data dan Hasil Wawancara

Selain data temuan dari hasil observasi, berikut akan disajikan data
yang merupakan hasil wawancara dengan guru peserta pendampingan
dengan model lesson study dan kepala sekolah sebagai pendamping
Wawancara ini dilakukan setelah kegiatan pendampingan selesai yaitu

setelah tahap see .
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Data wawancara dengan guru tersebut disajikan sebagai berikut.
al. Peneliti : "Kegiatan apa yang baru saja anda lakukan?”

2. Guru . "Pendampingan pembelajaran?”

3. Peneliti . “Bagaimana kesan anda dengan pendampingan ini?”

4. Guru : “Menyenangkan!”

5. Peneliti . “Bisa dijelaskan seperti apa menyenangkan dalam
kegiatan pendampingan?”

6. Guru : “Kami merasa senang dalam mengikuti setiap
tahapan  kegiatan, merasa terbantu sekali dalam
menyusun  rencana pembelajaran, dapat
pengalaman dan teman yang memodelkan
pembelajaran di kelas.”

7. Penelit . “Bagaimana aktivitas guru dalam pembelajaran?”

8. Guru : “Guru melaksanakan pembelajaran sesuai scenario
yang dirancang, walaupun ada beberapa hal yang
kurang sesuai tapi tetap berjalan lancar.”

9. Peneliti . “Bagatmana aktifitas siswa selama pembelajaran?””

10.Guru : “Siswa mengikuti setiap instruksi yang disampaikan
guru, ada diskusi, ada tugas kelompok ada tugas
mandir.”

11.Penelits : “Bagaimana evaluast yang anda rancang dalam
kegiatan pendampingan int?”

12.Guru . “Saya rasa sudah sesuai dengan indikator. Yang
awalnya dalam menyusun evaluasi ini belum
benar, setelah menerima arahan dan penjelasan dan
pendamping terasa lebih mudah ™

13.Peneliti . “Apa anda berharap pendampingan ini berlanjut?™”

14.Guru - “Ya, berlanjut, karena kami sangat perlu
pendampingan semacam ini.”

(WG -2017)

b. Data wawancara dengan kepala sekolah yang berperan scbagai
pendamping.
b. 1. Peneliti  : “Masih semangat pak?”
2. KS : “Q, masih, terimakasih!”
3. Peneliti : “Bagaimana kesan anda dalam kegiatan
pendampingan yang baru saja dilakukan?”
4. KS : “Sangat memerlukan waktu. Karena sudah menjadi

tugas kita, ya kita lakukan semampu kita, guru-
guru terlihat aktif dan antusias, dan semoga bisa
membangkitkann semangat untuk ber KKG.”

5. Peneliti  : “Ada tiga tahapan dalam pendampingan yang anda
lakukan, tahapan mana yang paling penting?”

6. KS : “Semuanya penting karena masing-masing tahapan
saling berhubungan. Tahap plan akan
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menentukan keberhasilann tahap do. Sedangkan
tahap see merupakan refleksi dari kegiatan yang

telah dirancang dan dilaksanakan”.
7. Penelii : “Apa peran anda pada tahap plan?”
8. KS : “Membantu kesulitan atau kendala yang terjadi

pada tahap plan. Permasalahannya saya jelaskan
dan solusi saya tawarkan. Ketika peer teaching
saya buat catatan yang akan bermanfaat saat

diskusi.”
9. Penelii  : “Apa yang anda lakukan pada tahap do?”
10KS . “Saya mengamati jalanya pembelajaran dari awal

sampai akhir, mengisi lembar observasi, membuat
catatan  yang  perlu  terkait  kegiatan

pembelajaran.”
11.Peneliti  : “Kemudian peran anda pada tahap see?”
12KS : “Sebagai moderator dalam diskusi, ikut berdiskusi

tentang keberhasilan dan kendala yang tegadi,
dan memberikan motivasi agar selalu semangat
ber-KKG.”

(WKS-2017)
k. Data dan Angket Siswa dan Guru

Setelah selesai sampai kegiatan pendampingan pada pertemuan
kedua peneliti membenkan angkat kepada siswa. Seluruh siswa diben
angket dan diminta mengisi angket tersebut dan dikumpulkan kepada guru
kelasnya. Rekap data angket tersebut sebagaimana pada lampiran 5. Data
yang diperoleh dari angket siswa menggambarkan sikap siswa selama
mengikuti proses pembelajaran. Sikap tersebut sebagai respon siswa dalam
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sebagai model pada
tahap do dengan pendampingan model Jesson study. Sikap tersebut
tertuang pada butir-butir pertanyaan pada angket yang meliputi sikap rasa
senang, menarik, mudah dalam melaksanakan tugas yang diberikan
maupun dalam mengerjakan soal evaluasi. Sesuai rekap angket 100%

siswa merasa senang dan merasa menarik dalam pembelajaran, dan 82%
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merasakan bahwa pembelajaran yang dilakukan oleh guru berbeda dari
biasanya.

Selain itu, siswa dalam mengerjakan evaluasi juga merasa mudah,
soal evaluasi sesual materi yang dibahas dan siswa tidak merasa kesulitan.
Hal ini ditunjukkan dari rekap angket siswa bahwa 91% siswa merasa
mudah mengerjakan soal evaluasi, dan 100% siswa menjawab evaluasi
sesual materi yang dipelajari pada saat itu dan 91% siswa tidak merasa
kesulitan. Hasil rekap tersebut sebagai dampak yang dirasakan siswa
ketika mengikuti pembelajaran yang dirancang guru dengan baik, sehingga
berdampak baik pula pada siswa.

Data yang diperoleh dari angket guru menunjukkan ada 3 orang
guru yang belum pernah mengikuti pendampingan, mereka ini guru GTT.
Data yang dijaning dari angket guru tersebut merupakan data mengenai
sikap dan pendapat guru dengan pendampingan model lesson study. Data
tersebut menunjukkan 100% guru mengalami kendala dalam menyusun
rencana pembelajaran, merasa senang, perlu pendampingan karena dapat
membantu memecahkan masalah pembelajaran, menetukan langkah-
langkah pembelajaran dan proses pembelajaran dapat terlaksana dengan

baik.

C. Pembahasan
Pada pembahasan ini dipaparkan temuan penelitian terkait dengan
teori-teori masalah penelitian. Pembahasan didasarkan pada data emptris
kinerja guru dalam pembelajaran dengan pendampingan model lesson

study melalui tahapan plan (perencanaan), do (pelaksanaan), see (refleksi).
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Pendampingan dilaksanakan dua kali dengan tahapan yang sama. Pada
masing- masing pelaksanaan pendampingan terdapat kesamaan dan
perbedaan hasil temuan penelitian. Temuan yang sama dibahas sekaligus,
dan temuan yang berbeda dibahas tersendiri.
1. Kinerja Guru dalam Merancang Pembelajaran  dengan
Pendampingan Model Lesson Study

Sebagaimana telah diuraikan pada hasil kegiatan pada tahap plen
dengan pendampingan model lesson study bahwa guru-guru kelas V di
Gugus 2 Dewantoro Kecamatan Merakurak berdiskusi menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran didampingi oleh Kepala Sckolah selaku
pendamping. Guru-guru sepakat menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran salah satu kompetensi dasar dari satu mata pelajaran. Dalam
menyusun rencana tersebut mereka berpedoman pada Permendiknas
nomor 41 tahun 2007 pasal 1 ayat 1 yang menyebutkan: ”Standar proses
untuk satuan pendidikan dasar dan menengah mencakup perencanaan
proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil
pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran” Untuk
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian hasil pembelajaran dilakukan
oleh guru, sedangkan untuk pengawasan proses pembelajaran dilakukan
oleh Kepala Sekolah atau Pengawas Sekolah. Tugas pendamping pada
tahap ini adalah memberikan solusi dari permasalahan yang imbul ketika
guru-guru berdiskusi. Hal ini sesuai dengan etika pendampingan

(DBE:2008), bahwa pendamping membantu guru dalam masalah
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pembelajaran dan memberikan solusinya. Pendamping hanya membantu
tidak mendikte atau mengevaluasi guru.

Rancangan pembelajaran yang telah tersusun dan mendapatkan
masukan perbaikan dari pendamping kemudian dimodelkan oleh salah
satu guru atau dilaksanakan kegiatan peer teaching. Guru yang menjadi
model tersebut adalah Guru Kelas V  dari SDN Tuwiri Wetan 11
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi, yakni meningkatkan
kualitas proses pembelajaran maupun produk pengajaran. Hal ini sesuai
dengan pendapat Uzer Usman (2010: 83) bahwa “Latihan menyajikan
pembelajaran pada sekelompok perlu dilakukan agar dalam pelajaran itu
dapat memperoleh urunan pendapat dan pemikiran dan berikanlah
penguatan sesuai tingkah laku siswa atau respon siswa dengan berbagai
jenis penguatan. Pengajaran yang dilakukan bukanlah sekedar simulasi,
melainkan pengajaran sebenarnya dalam bentuk kecil” Karena pada
kegiatan peer teaching tersebut pesertanya guru- guru kelas V sehingga
yang menjadi siswanya adalah guru-guru kelas V itu sendin. Dan
penjelasan tersebut, bahwa kegiatan peer teaching dilakukan seakan-akan
sudah melakukan kegiatan pembelajaran di kelas yang sesungguhnya
sehingga ada gambaran rancangan yang disusun setelah dipraktikkan,
dievaluasi pelaksanaannya dengan harapan ketika nanti dilakukan di kelas
yang sesungguhnya benar-benar sesuai harapan.

Ketika pelaksanaan peer teaching pendamping mengikuti jalanya
kegiatan dengan seksama, memperhatikan alur kegiatan yang dilakukan

oleh guru. Selain itu pendamping dan observer juga membuat catatan
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tentang jalannya kegiatan yang akan bermanfaat saat diskusi setelah peer
teaching. Hal tersebut sesuai pernyataan Daryanto (2012: 61) pada saat
melakukan observasi, disarankan untuk melakukan beberapa kegiatan: (1)
membuat catatan tentang komentar siswa, (2) membuat catatan tentang
situasi dimana siswa melakukan kerjasama atau memitih tidak melakukan
kerjasama, (3) membuat catatan tentang variasi metode penyelesaian
masalah dari siswa baik individu mapun kelompok.

Selesai peer teaching guru-guru berdiskusi lagi tentang
kelemahan dan kelebihan dart kegiatan peer teaching juga kekurangan
dalam rencana pembelajaran yang telah disusun bersama. Pernyataan
tersebut sesuai pendapat Daryanto (2012: 45) bahwa setelah selesai
pembelajaran langsung dilakukan diskusi antara guru dan pengamat yang
dipandu oleh kepala sekolah atau yang ditunjuk untuk membahas
pefajaran.  Kemudian mereka memperbaikinya schingga menjadi
rancangan pembelajaran yang disusun menjadi lebih baik lagi. Dan hasil
wawancara dengan kepala sekolah selaku pendamping menjelaskan
bahwa tugas pendamping pada tahap plan ini adalah membantu kesulitan
atau kendala yang teradi, sebagaimana data wawancara dengan
pendamping (WKS.8):

“Membantu kesulitan atan kendala yang terjadi pada tahap
plan. Permasalahannya saya jelaskan dan solusi saya
tawarkan. Ketika peer feaching saya buat catatan yang akan
bermanfaat saat diskusi.” (2017)

Kendala yang dialami oleh guru-guru kelas pada tahap plan
pertemuan pertama pampak dalam menyusun indikator (temuan pada

tahap plan pertemuan pertama nomor (3), menyusun langkah-langkah
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pembelajaran (temuan pada tahap plan pertemuan pertama nomor (5),
dan menyusun format pernyataan pada lembar kefja siswa (temuan pada
tahap plan pertemuan pertama nomor (6), serta dalam menentukan soal
evaluasi dan dalam menyusun rubrik penilaian Permasalahan yang
timbul dijelaskan dan dicarikan solusi oleh pendamping yang sifatnya
ditawarkan.

Sedangkan menurut hasil angket dari guru untuk pertanyaan
nomor 6 sampai dengan nomor 8 menunjukkan 100% guru menjawab
“ya” hal ini menunjukkan bahwa pendampingan dengan model lesson
study membantu guru dalam memecahkan masalah atau kendala dalam
menyusun Tencana pembelajaran, membanty menentukan langkah-
langkah pembelajaran dan menyusun evaluasi yang sesuai dengan
indikator yang telah ditetapkan.

Untuk pertemuan kedua pada tahap plan, guru-guru kelas V
dalam menyusun rencana pembelajaran sudah lebih lancar, kendala yang
terjadi pada pertemuan satu sudah tidak terulang lagi. Untuk tahapan pada
kegiatan inti eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi sudah tampak jelas.
Yang menarik lagi ketika peer reaching guru-guru berebut menawarkan
din (temuan tahap plan pertemuan kedua nomor 11) ingin jadi guru
model. Hal ini membuktikan guru-guru merasa ada kepercayaan diri ingin
tampil sebagai guru model dan mampu memparktikkan rancangan
pembelajaran yang disusun bersama.

Berdasarkan hasil observasi terhadap rancangan pembelajaran

yang disusun bersama pada tahap plan menunjukkan 100% sesua
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indikator dengan bukti seluruh tanda centang ada pada kolom “ya”. Hal
ini dengan pendampingan model lesson study berdampak kinerja gura
dalam merancang pembelajaran lebih baik dari sebelum ada
pendampingan.

2. Kineja Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran dengan Pendampingan
Model Lesson Study

Kinerja guru-guru kelas V pada tahap do (pelaksaanaan) dengan
pendampingan model /esson study ini dilaksanakan oleh guru-guru kelas V
di Gugus Sekolah 2 Dewantoro secara bersama-sama di kelas nyata. Kelas
yang dipilih sebagai tempat pelaksanaan adalah di kelas VA SDN
Sambonggede 1. Mereka hadir di kelas sebelum siswa masuk. Guru model
mempersiapkan perangkat pembelajaran yang disusun bersama pada tabap
plan dan guru yang lain berperan sebagai pengamat. Pendampingpun juga
berperan sebagai pengamat dalam proses pembelajaran. Guru model
melaksanakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan
sebagaimana yang diamanatkan dalam Permendiknas no 41 tahun 2007
yang menyebutkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dijabarkan dar
silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya
mencapal KD. Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran secara lengkap dan
sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspirafif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi

aktif, serta membenkan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan
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kemandirian sesuai dengan bakat dan minat dan perkembangan fisik dan
psikologis peserta didik.

Pada saat pembelajaran berlangsung, pendamping dan guru yang
bertugas sebagai pengamat pembelajaran mengambil tempat bebas dalam
ruang kelas tetapi tidak boleh menghalangi proses pembelajaran. Pengamat
menempatkan din di belakang dan di sisi kin atau kanan kelas. Hal int
sesuai pendapat Widhiartha (2008: 59) “Keberadaan observer tidak boleh
mengganggu mobilitas tutor dan warga belajar selama pembelajaran,
Untuk itu perlu pengaturan posisi dari observer. Sebaiknya observer
berada di luar kelompok dan tidak menghalangi pandangan warga belajar
dengan tutor.” Para pengamat membawa instrumen berupa lembar
observasi. Pengamatan fokus pada aktifitas guru dan aktifitas siswa
selama pembelajaran berlangsung. Selain itu pengamat juga membuat
catatan yang diperlukan misalnya ditemukan hal lain yang menank di luar
instrumen yang dipersiapkan.

Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan menyampaian
salam, mengkondisikan siswa siap belajar. Pengkondisian siswa agar siap
belajar ini sebagimana yang tercantum pada Permendiknas no 41 tahun
2007 bahwa dalam kegiatan pendahuluan dalam proses pembelajaran
berbunyi: menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk
mengikuti proses pembelajaran. Sejalan dengan Permendiknas tersebut
Mulyasa (2009: 255) berpendapat: "Dalam pembelajaran tugas guru yang
paling utama adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang

terjadinya perubahan tingkah laku bagi peserta didik”. Pada kegiatan
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pendahuluan ini guru juga memberikan motivasi dengan mengajak
bemyanyi lagu “Naik-Naik ke Puncak Gunung” dan mengadakan
apersepsi. Pemberian motivasi pada kegiatan awal ini sejalan dengan
pendapat H. Udin S. Winataputra (2003: 3.15) bahwa kegiatan
pendahuluan dalam proses pembelajaran guru melaksanakan kegiatan
apersepsi untuk membangkitkan motivasi dan perhatian siswa dalam
proses pembelajaran. Di tahap ini guru sudah melaksanakan kegiatan
awal atau pendahuluan dalam pembelajaran sesuai rancangan yang telah
disusun.

Ketika siswa keluar kelas untuk melakukan pengamatan guru
model dan pengamat juga mengikuti kegiatan siswa di luar kelas. Karena
ada 5 kelompok siswa maka pengamat membagi din dan mengikuti
masing-masing kelompok siswa. Pengamat memberikan bimbingan
seperlunya pada siswa yang sedang melakukan pengamatan. Waktu
pengamatan selesai siswa kembali ke kelas, guru model dan pengamat
juga kembali ke kelas. Kegiatan im sesuai rancangan pembelajaran yang
disusun pada tahap plan. Artinya guru model berupaya melaksanakan apa
yang telah menjadi kesepakatan dan yang telah dirancang pada tahap
perencanaan (plan).

Demikian pula pada pertemuan kedua pada tahap do (pelaksanaan
pembelajaran) baik guru model dan guru sebagai pengamat pembelajaran
serta pendamping melakukan aktifitas sebagaimana pada pertemuan
pertama. Karena materinya berbeda alur dan proses pembelajarannya juga

berbeda tergantung dan rancangan yang disusun pada tahap plan. Setelah
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proses pembelajaran selesai guru-guru kelas V berkumpul pada ruang
KKG untuk melaksanakan refleksi.

Data dant hasil wawancara dengan guru untuk pelaksanaan
pembelajaran (WG.8):

“Guru  melaksanakan pembelajaran sesuai skenarioc yang
dirancang.” (2017)

Walaupun dalam pelaksanaannya ada beberapa yang kurang sesuai
tetapi proses berjalan lancar sesuai rencana. Sedangkan untuk kegiatan
siswa dalam pembelajaran sebagaimana data hasil wawancara dengan
guru (WG.10) bahwa:

“Aktifitas siswa mengikuti setiap instruksi yang disampaikan
oleh guru, ada kegiatan diskusi, tugas kelompok dan tugas
mandiri.” (2017)

Hal ini menunjukkan bahwa ada beberapa ragam kegiatan yang
dilakukan siswa pada kegiatan pembelajaran. Beragam kegiatan tersebut
dalam rangka proses yang dilalui siswa untuk memahami atau menguasai
materi pelajaran yang disajikan oleh guru. Kegiatan tersebut sesuai
pendapat H.Udin S.Winataputra (2003; 3.15) bahwa kegiatan inti dalam
pembelajaran merupakan kegiatan yang kompleks dalam proses
pembelajaran atau dalam proses penguasaan pengalaman belajar (Jearning
experience) siswa terhadap materi tertentu.

Pada kegiatan pembelajaran ini siswa dapat mengikuti semua
instruksi guru karena rancangan yang disusun guru mendorong siswa
untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Kalau dikaitkan dengan data
dari hasil angket untuk guru pada pemyataan nomor 10 dan 13

menunujukkan bahwa dengan pendampingan model lesson study

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43821.pdf
117

(Ang.G.10) terjadi interaksi yang baik antara guru dan siswa, (Ang.G.13)
siswa turut berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, dengan
demikian rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun pada tahap plan
dapat dilaksanakan dengan baik. Sebenarnya yang diharapkan dalam
proses pembelajaran. Sedangkan data dari angket guru (Ang.(G.15) media
yang dipilih dan digunakan oleh guru membantu siswa dalam memahami
maten pembelajaran. Pernyataan tersebut sesuai pendapat Arief S.Sadiman
(2007: 17) bahwa media dalam proses belajar mengajar berfungsi
memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas,
mengatast keterbatasan ruang, waktu juga daya indera, dan media yang
tepat dan bervarnasi dapat mengatasi sikap pasif anak didik.

Jika mencermati lembar observasi pelaksanaan pembelajaran baik
dalam kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup serta pengelolaan
waktu pada tahap do pertemuan pertama dan pertemuan kedua ada
perubahanrata-rata prosentase. Untuk tahap do pertemuan pertama, pada
pelaksanaan pembelajaran dan seluruh indikator dengan kategon kurang
terdapat 1,2%, kategori cukup 7,9% dan kategori baik 90,9% , namun pada
pertemuan kedua kategori kurang ada penurunan menjadi 0%. Untuk
kategori 7,9% juga ada penurunan menjadi 7,0%. Penurunan kedua
kategori tersebut karena masuk ke dalam kategori baik, sehingga kategori
baik ada peningkatan dani 90,9% menjadi 93, 0%. Dan kenyataan tersebut
menunjukkan bahwa pendampingan dengan model /esson study ini
berdampak lebih baik  pada kinerja guru dalam melaksanakan

pembelajaran
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3. Kinerja Guru dalam Mengevaluasi Pembelajaran dengan Pendampingan
Model Lesson Study

Untuk mengetahui keberhasilan proses pembelajaran salah satunya
bisa dilihat dari hasil evaluasi pembelajaran yang dikerjakan siswa.
Tentunya evaluasi yang disusun harus sesuai dengan indikator dan tujuan
pembelajaran yang direncanakan. Hal ini sesuai pendapat Mulyasa (2009:
139) “Indikator adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau diobservasi
untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang menjadi
acuan penilaian mata pelajaran. Selain itu Ngalim Purwanto (2009: 110)
Juga menjaelaskan bahwa evaluasi pada akhir pembelajaran yang penting
adalah bahwa setiap soal betul-betul mengukur tujuan instruksional yang
hendak dicapai, yang telah dirumuskan di dalam program satvan
pengajaran. Senada dengan pendapat tersebut Uzer Usman (2010: 11)
menjelaskan dalam satu kali proses belajar mengajar guru hendaknya
menjadi seorang evaluator yang baik. Kegiatan ini dimaksudkan untuk
mengetahui apakah tujuan yang telah dirumuskan sudah tercapai atau
belum. Dengan demikian dengan penilaian im puru dapat mengetahu
keberhasilan pencapaian tujuan, penguasaan siswa terhadap pelajaran,
serta ketepatan metode yang digunakan.

Adapun penyusunan evaluasi dalam pendampingan dengan model
lesson study ini, dilakukan oleh guru-guru pada tahap plan (tahap
perencanaan). Hasil temuan pada pertemuan pertama, menunjukkan
bahwa rancangan evaluasi susunan guru-guru masih belum sesuai dengan
indikator (temuan pertemuan pertama pada nomor 9). Selain itu guru-

gurn juga masih belum mampu menyusun rubrik penilaian (temuan
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pertemuan pertama pada nomor 10). Di smilak peran pendamping
muncul untuk menjelaskan dan menawarkan solusi. Kata kunci untuk
menyusun evaluasi harus sesuai dengan indikator dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. Dengan demikian pendamping
mengingatkan kepada guru-guru untuk melihat mdikator dan tajuan
pembelajaran. Selanjutnya disusunlah evaluasi dan rubrik penilaian yang
sesuai indikator dan tujuan pembelajaran. Sebagaimana pendapat Mulyasa
(2010: 226) langkah terakhir dalam mengembangkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran adalah merencanakan pemlaian. Di dalam
penilaian membutuhkan alat penmilaian dalam mencapa: tujuan. Sejalan
dengan pendapat tersebut Tyler dalam Mulyasa (2010: 226) mengatakan
bahwa penilaian pembelajaran dimaksudkan untuk mengetahui tercapai
tidaknya pembelajaran yang dilaksanakan, yang mencakup semua
komponen pembelajaran, baik proses maupun hasiloya.

Pada pertemuan pertama pelaksanaan pendampingan dengan
model lesson study yang dibuat rencana pelaksanaan pembelajaran mata
pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi menyusun laporan hasil
pengamatan. Tujuan pembelajaranya siswa mampu menyusun laporan
hasil pengamatan. Sebagai evaluasinya yang ‘sesuai dengan fujuan
pembelajaran tersebut adalah menggunakan tes produk. Yang akan
dinilai adalah hasil siswa atau produk siswa dalam menulis laporan.
Untuk kriteria penilaiannya guru-guru menyusun rubrik penilaian. Hal tmi
menunjukkan bahwa antara cvaluasi yang disusun dengan tujuan

pembelajarannya sudah sesuai. Dari hasil laporan pengamatan siswa,
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dalam penggunaan ejaan banyak kesalahan yang dilakukan siswa. Pada
pertemuan kedua rencana pembelajaran yang disusun adalah mata
pelajaran Matematika. Dalam menyusun evaluasi guru-guru sudah tidak
ada masalah karena telah mampu menyusun evaluasi (femuan pertemuan
kedua tahap do nomor 9) yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dari
pendapat tersebut jelas bahwa evaluasi dalam rencana pembelajaran
merupakan komponen penting yang tidak bisa ditinggalkan karena
evaluasi merupakan alat untuk mengukur keberhasilan pembelajaran.
Terkait dengan penilaian tersebut Oemar Hamalik (2010: 166)
mengatakan merancang strategi penilaian merapakan bagian dan
kurikulum, bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai
setelah pelaksanakaan pembelajaran.

Jika melihat hasil observasi terkait kinerja guru dalam menyusun
evaluasi pembelajaran pada tabel 4.8 menunjukkan 81% dan indikator
kineja guru dalam evaluasi menunjukkan “ya”. Artinya dengan
pendampingan model /esson study guru-gura kelas V mampu menyusun
evaluasi pembelajaran. Selanjutnya berdasarkan data yang diperolch dart
hasil wawancara dengan guru, menunjukkan guru merasa terbantu dalam
menyusun evaluasi pembelajaran. Guru yang pada awalnya mengalami
kesulitan setelah dibeni penjelasan dan solusi yang ditawarkan oleh
pendamping, dalam menyusun evaluasi lebih mudah. Sebagarmana hasil
wawancara (W.(G.12) yang menyatakan:

“Saya rasa dalam menyusun evaluasi sudah sesuai dengan
indikator. Yang awalnya dalam menyusun evahasi ini belum
benar, setelah dapat arahan dan penjelasan dari pendamping
menjadi lebih mudah. (2017)
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Data tersebut membuktikan pendampingan dengan model lesson
study sangat membantu kinerja guru dalam menyusun evaluasi
pembelajaran. Selain itu jika mencermati lembar observasi terhadap
kinerja guru dalam mengevaluasi pembelajaran, dengan melihat masing-
masing indikator yang tertuang hasilnya tanda centang pada pertemuan
pertama dan pertemuan kedua juga terdapat perbedaan. Pada pertemuan
pertama untuk centang pada kolom “ya” ada 72% dan pada kolom tidak
ada 28%, dan pada pertemuan kedua ada perubahan pada kolom “ya”
82% dan pada kolom tidak sebanyak 18%. Hal ini juga menjelaskan
bahwa pendampingan dengan model lesson study ini juga berdampak

lebih baik terhadap kinerja guru dalam mengevaluasi pembelajaran.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan paparan data, temuan, serta pembahasan pada bab 1V, pada
bagian ini akan dikemukakan simpulan dan saran. Simpulan dan saran mencakup
kinerja guru dalam merancang, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran

dengan pendampingan model lesson study.

A. Kesimpulan

Penelitian kinerja guru dalam pembelajaran dengan pendampingan model
lesson study di Gugus Sekolah 2 Dewantoro Kecamatan Merakurak, memberikan
gambaran tentang pelaksanaan pendampingan oleh Kepala Sekolah selakn
pendamping terhadap guru-guru yang menyusun dan melaksanakan pembelajaran
di tingkat gugus sekolah. Pendamping melaksanakan peran dan tugasnya lebih
sebatas memberikan masukan tidak mengintervensi dan tidak memaksakan
pendapatnya . Jika ada kendala bagi guru dalam menyusun rencana pembelajaran,
pendamping memberi solusi yang berupa saran atau masukan yang sifatnya
menawarkan dan bukan mendikte, mengevaluasi atau mengintervensi schingga
guru-guru yang tergabung dalam kelompok kerja guru ketika melakukan kegiatan
merasa nyaman dan terbantu.

Pendamping dalam kegiatan ini menempatkan dirt sebagai mitra guru
bukan sebagai atasan sehingga guru-guru tidak lagi merasa sungkan atau takut
ketika mengikuti pendampingan. Selain itu pendamping juga menciptakan suasana
yang menyenangkan, dengan demikian guru-guru mengikuti kegiatan di gugus
juga merasa senang, mereka dapat menyampaikan permasalahan dan kekurangan

122
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dalarn pembelajaran tanpa ada tekanan dan rasa takut. Selanjutnya disajikan
simpulan kinerja guru dalam pembelajaran dengan pendampingan model lesson

study sebagai bertkut:

1. Kinerja Guru dalam Menyusun Rencana Pembelajaran

Dalam menyusun rencana pembelajaran dengan pendampingan model
lesson study ini dilaksanakan pada tahap plan. Guru-guru Kelas V dalam
Kelompok Kerja Guru (KKG) di Gugus Sekolah 2 Dewantoro dalam menyusun
rencana pembelajaran masih mengalami hambatan atau kendala pada komponen
menyusun indikator, menentukan langkah-langkah pembeiajaran, menentukan
rumusan kalimat pada lembar kerja siswa dan menyusun instrumen evaluasi
yang sesuai dengan indikator. Permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan
solusi yang ditawarkan oleh pendamping. Rencana Pembelajaran yang teiah
disusun bersama selanjutnya dipraktikkan dengan cara peer teaching. Salah
satu dari guru-guru yang tergabung dalam kelompok kerja guru kelas V terscbut
menjadi guru model yang akan melaksanakan pembelajaran dan guru-guru yang
lain sebagai siswa, sedangkan pendamping sebagat pengamat atau observer.

Kegitan peer teaching selesai dilanjutkan berdiskusi untuk membahas
kendala atau hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran baik yang terkait
dengan perangkat pembelajaran yang telah disusun atau aktivitas guru selama
proses pembelajaran. Hasil dari diskusi ini untuk memperbaiki rencana
pembelajaran yang telah disusun dan membenkan masukan serta saran-saran
kepada guru model, sehingga rencana pembelajaran yang akan dipraktikkan di
kelas yang sesungguhnya merupakan rancangan pembelajaran yang lebih baik,

dan aktivitas guru juga dalam proses pembelajaran juga lebih baik lagi. Masukan
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dan saran-saran dalam diskusi ini tidak hanya dan guru-guru yang berperan

sebagai siswa tetapi juga dari Kepala Sekolah selaku pendamping.

2. Kinerja Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran

Pada pelaksanaan pembelajaran merupakan tahap do pada model lesson
study. Pelaksanaan pembelajaran ini dilakukan di kelas nyata. Guru-guru yang
tergabung dalam kelompok kerja guru kelas V dibagi dalam dua peran yakm
satu orang gury berperan sebagai guru model dan yang lain berperan schagai
pengamat pembelajaran atau sebagai observer. Pendamping juga berperan
sebagai pengamat pembelajaran. Guru model, guru sebagai pengamat dan
pendamping hadir terlebih dahulu sebelum siswa masuk kelas. Guru model
mempraktikkan rencana pembelajaran yang telah disusun dan diperbaiki
bersama sedangkan guru sebagai pengamat mengikuti proses pembelajaran
sambil mengisi lembar pengamatan. Pendamping dan guru pengamat mengikuts
proses pembelajaran fokus pada aktivitas siswa dan akfivitas puru selama
pembelajaran berlangsung,

Selama menjadi pengamat, para observer atau pengamat memposisikan
din di dalam kelas dengan catatan tidak mengganggu siswa atau menghalangi
pandangan siswa selama mengukti proses pembelajaran. Pengamat juga
membuat catatan yang dipandang perfu selama proses pembelajaran. Hasil
pengamatan pembelajaran dan cacatan tentang proses pembelajaran akan

digunakan sebagai bahan diskusi setelah proses pembelajaran
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3. Kinerja Guru dalam Mengevaluasi Pembelajaran
Untuk menyusun evaluasi pembelajaran dilaksanakan pada tahap plan
sedangkan pelaksanaannya pada tahap do. Guru-guru dalam menyusun
evaluasi tidak terlepas dari indikator dan tujuan pembelajaran, karena it
dalam menyusun evaluasi harus terlebih dahulu melibhat indikator dan
tujuan pembelajaran yang akan disampaikan. Dengan demikian evaluasi
yang disusun dapat digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan dan
proses pembelajaran. Pada waktu pendampingan dengan model lesson
study ini rencana pembelajaran yang disusun oleh guru-guru adalah materi
pelajaran Bahasa Indonesia tentang laporan hasil pengamatan.
Indikatornya menulis laporan hasil pengamatan. Untuk mengevaluasi
keberhasilan pembelajaran yang indikatornya menulis laporan hasil
pengamatan instrumenya yang sesuai adalah tes produk berupa laporan
siswa dan instrumenya menggunakan rubrik penilaian. Dalamn menyusun
rubrik ini guru-guru mengalami kendala untuk menentukan aspek yang
akan dinilai dan kendala dalam menemtukan skomya. Kepala Sekolah
selaku pendamping melaksanakan perannya untuk menawarkan solusi.
Pendamping membenkan bantuan dengan menawarkan, agar guru
membuat tugas kinerja yang akan menuntun gum dalam menentukan
aspek yang akan dinilai. Dengan penjelasan singkat dari kepala sekolah
selaku pendamping, guru-guru akhirnya memahami bagaimana menyusun
rubrik penilaian lengkap dengan skomya. Dari hasil menulis laporan,

siswa banyak kesalahan dalam penggunaan ejaan.
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Pada pertemuan KKG berikutnya guru —guru sudah tidak mengalami
kesulitan lagi dalam menyusun instrument evaluasi. Materi pelajaran yang
dirancang adalah materi pelajaran matematika dengan kompetensi datar
mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar. Instrumen evaluasinya dengan
membuat tes tulis untuk mengetahui keberhasilan proses pembelajaran.

Pendampingan dengan model /esson study memberikan kemudahan
kepada guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran. Selain itu juga
berdampak lebih baik terhadap kinerja guru dalam pembelajaran. Kenyataan ini
dilihat dari hasil observasi pada tahap plan, do dan see. Komponen-komponen
pada rancangan pembelajaran yang disusun dan dirinci menjadi indikator-
indikator terbukti 100% dilakukan oleh guru. Pada pelaksanaan pembelajaran
untuk kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup untuk kategoni baik
93,0% dan kategon cukup 7,0%. Sehingga disimpulkan guru-guru telah
melaksanakan pembelajaran dengan baik . Demikian pula dalam melaksanakan
evaluasi, indikator yang digunakan dalam menyusun evaluasi menunjukkan

82% dilaksanakan oleh guru.

B. Saran

Berdasarkan temuan, hasil penelitian dan pembahasanya, serta simpulan
penelitian disarankan agar hasil penelitian ini ditindaklanjuti dengan
melaksanakan kegiatan pendampingan dengan model lesson study sebagai
alternatif pembinaan terhadap guru-guru baik di tingkat gugus sekolah atau di
lembaga masing-masing, ferutama di Gugus Sekolah 2 Dewantoro Kecamatan

Merakurak atau di gugus sekolah yang lain, untuk membantu guru-guru di dalam
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merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran diberikan saran

sebagai berikut.

1. Saran Kepada Guru

Sebelum mengajar sebaiknya membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan standar proses. Indikator dan tujuan
pembelajaran  sesuaikan dengan kompetensi dasar dan langkah-langkah
pembelajaran yang disusun dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir juga sesuai
dengan indikator serta tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Rancang pula
media pembelajaran yang akan digunakan yang dapat membantu siswa dalam
proses pembelajaran, pilih strategi yang melibatkan siswa turut berpartisipasi aktif
pada kegiatan pembelajaran. Tentukan evaluasi yang tepat dan sesuai dengan
indikator serta fujuan pembelajaran dan dapat digunakan sebagai alat untuk
mengukur keberhasilan. Tidak kalah pentingnya adalah pengelolaan siswa dalam
proses pembelajaran.

Selain ifu menfaatkaniah kegiatan KKG di gugus dengan sebaik-baiknya
karena KKG merupakan bengkelnya guru dalam memecahkan persoalan yang
terkait dengan pembelajaran. Diskusikanlah segala permasalahan yang terkait
dengan pembelajaran di forum KKG, dan jika diperlukan undang pula narasumber
untuk semakin memantapkan kepiatan di KKG. Dngan demikian kegiatan
semakin berkualitas dan siswa dapat tumbuh dan berkembang dengan baik pula.
Programkan kegiatan pendampingan dengan mode! /esson study, karena model
pendampingan /esson study ini guru-guru merasa terbantu dalam merancang,

melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran.
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2. Saran Kepada Kepala Sekolah

Memberikan pembinaan dan pengarahan kepada guru-guru tgamanya
yang berhubungan dengan pembelajaran merupakan tugas dan fungsi Kepala
Sekolah.  Karena itu Pendampingan dengan model lesson study ini dapat
digunakan sebagai alternatif pembinaan terhadap guru-guru Pendampingan
dengan model lesson study ini menciptakan suasana pendampingan yang
menyenangkan, guru tidak perlu merasa ada rasa takut, kepala sekolah sclaku
pendamping menempatkan diri sebagai mitra guru bukan atasan dan bawahan,
schingga antara pendamping/ kepala sekolah dan guru terjalin komunikasi dan
interaksi yang menyenangkan dan saling membutuhkan. Guru membutuhkan
bimbingan kepala sekolah dan kepala sekolah mengharapkan guru- guru mampu
menyusun rencana pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran dengan
maksimal yang akan berdampak positif pada peningkatan mutu sekolah. Hal ini
juga akan membantu kelancaran program kepala sekolah yang terkait dengan
supervisi terhadap guru-guru. Jika kepala sekolah sebelum melakukan supervisi
sudah melakukan pendampingan, tentunya akan menambah kesiapan guru-guru

dalam menghadapi kegiatan supervisi oleh kepala sekolah.

3. Saran Kepada Kepala Sekolah Dasar Inti/ Ketua Gugus Sekolah
Pendampingan dengan model lesson study terhadap guru-guru yang
dilakukan di tingkat gugus sekolah sudah menunjukkan kegiatan yang posiif
bagi peningkatan kemampuan guru-guru dalam merencanakan dan melaksanakan
pemabelajaran sehingga program im, perlu dipertahankan dan dilanjutkan.
Pendampingan dengﬁn model lesson study ini dapat dilaksanakan juga untuk

kegiatan gugus yang lain misalnya dalam penyusunan evaluasi pembelajaran,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43821.pdf
129

penggunaaan media pembelajaran atau program kegiatan yang lainnya. Dengan
adanya perubahan kurikulum, tentunya pendampingan dengan model lesson study
ini dapat dimanfaatkan oleh kepala sekolah yang terhimpun pada gugus sckolah
sebagai sarana untuk membantu peningkatan kualitas guru-guru, sehingga guru
akan melaksanakan tugasnya dengan baik karena kepala sekolah selalu

memberikan pembinaan dan pendampingan.

4. Saran Kepada Pengawas Sekolah

Pengawas sekolah juga mempunyai tugas dan fungsi melaksanakan
pembinaan dan supervisi terhadap kinerja guru. Selama ini guru-guru jika
mendengar kehadiran pengawas sekolah ada yang merasa cemas karena merasa
ada beberapa kekurangan pada dirinya. Dengan demikian alangkah baiknya jika
Pengawas Sekolah juga memberikan pendampingan dengan model lesson study
ini. Dapat juga pengawas sekolah hadir sebagai pendamping ataun memantau
pelaksanaan pendampingan oleh kepala sckolah di tingkat gugus seckolah,
schinggga pengawas sckolah dapat melihat mengamati secara langsung
pelaksanaan pendampingan. Hasil dari pengamatan tersebut dapat dijadikan
sebagai bahan pembinaan terhadap guru-guru dan kepala sekolah atau dijadikan
bahan dalam menyusun program pengawas sekolah. Dengan demikian akan
bersinergi antara program kegiatan guru, kegiatan kepala sekolah dan program

pengawas yang akan berdampak pada kelancaran pada tugas masing-masing.
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Unsur

Uraian

Ya

Tidak

skor

Indikator

Mengacu pada KD

Dirumuskan dengan menggunakan kata
operasional

Teramati dan terukur

Menncakup pengetahuan ketrampilan
dan sikap

Tujuan
Pembelajaran

Mengacu pada Indikator dan KD

Tidak menimbulkan pengertian ganda

Mengandung perilaku hasil belajar

Menunjukkan adanya proses

Media
Pembelajaran

Kesesuaian dengan tujuan

Kesesuaian dengan materi

Kesesuaian dengan karakteristik peserta
didik

Uraian materi

Memuat fakta, konsep, prinsip dan
prosedur yang relevan

Runtut

Ditulis dalam bentuk butir- butir sesuai
rumusan indikator pencapaian KD

Kegiatan
Pendahuluan

Membangkitkan motivasi siswa

Mengkaitkan dengan materi terdahulu

Mengeksplorast  pengetahuan  awal
siswa

Menyampaikan tujuan dan topik
pelajaran yang akan dipelajan

Kegiatan intt

Melibatkan peserta didik mencan
informasi yang luas untuk pencapaian
KD

Menggunakan beragam pendekatan,
medua dan sumber belajar

Dilaksanakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang,
merangsang peserta didik berpartisipasi
aktif

Memberi ruang yang cukup pada
peserta didik prakarsa dan kreatifitas

Mendidik peserta didik belajar secara
mandirni sesuai dengan minat, bakat,
perkembangan fisik dan psikologis
peserta didik

Kegiatan dilaksanakan secara
sistematis, serta melalui  proses
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eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi

Penutup

Menggambarkan aktifitas pembelajaran
dalam  bentuk rangkuman atau
kesimpulan

Kegiatan refleksi dan penilaian

Rencana tindak lanjut dan umpan balik

Pesan moral

Penilaian

Sesuai dengan indikator

Mencanturmnkan kunci jawaban

Pedoman penskoran

waktu

Kesesuaian alokasi waktu
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Lampiran 2: Instrumen Pengamatan Proses Pelaksanaan Pembelajaran

Instrumen Pengamatan Proses Pelaksanaan Pembelajaran
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No

Aspek yang diamati

Pelaksanaan

Amat
baik

Baik

Cukup

Kurang

a. Kegiatan Awal

Mengkondisikan siswa siap belajar

Memotivasi siswa

Menyampaikan apersepsi

Menyampaikan tujuan pembelajaran

b. Kegiatan Inti

Kemampuan menyampaikan materi

Penguasaan materni

Penggunaan media

Kesesuaian memilih metode

Pemanfaatan lingkungan siswa

Membimbing siswa secara kelompok

Membimbing siswa secara individu

Menanggapi pertanyaan siswa

Menumbuhkan partisipasi siswa

¢ Kegiatan penutup.

Memberikan pemantapan

Mengadakan tindak lanjut

Memberikan pesan moral

Melaksanakan evaluasi

Menutup pelajaran

Kesesuaian alokasi waktu

Menguasai kelas

Penggunaan bahasa Jelas
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Lampiran 3; Instrumen Pencermatan Rancangan Evaluasi

Instrumen Pencermatan Rancangan Evaluasi

o Fakta j

No Aspek yang diamati va | tidak | Kot
1 | Kesesuaian dengan indikator
2 | Kesesuaian dengan tujuan

pembelajaran
3 | Mengukur kompetensi sikap
4 | Mengukur Kompetensi pengetahuan
5 | Mengukur kompetensi Ketrampilan
6 | Bahasa mudah dipahami siswa
7 | Sesuai kaidah penyusunan soal
8 | Merupakan kalimat pertanyaan yang

terbuka
9 | Merupakan kalimat pertanyaan yang

tertutup
10 | Dilengkapi dengan kunci jawaban
11 | Ada pedomar/ rubrik penilaian
Jumlah
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Lampiran 4: Angket Guru

Angket Penelitian Untuk Guru

KINERJA GURU KELAS TINGGI SEKOLAH DASAR DENGAN
PENDAMPINGAN MODEL LESSON STUDY

I PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

a. Sebelum anda menjawab pertanyaan, terlebih dahulu isi daftar
identitas yang telah disediakan.

b. Bacalah dengan baik setiap pertanyaan, kemudian beri tanda silang
(x) pada jawaban yang menurut anda paling tepat.

c. Isilah angket ini dengan jujur sehingga semua pertanyaan dapat
dijawab. Dan tak lupa kami ucapkan banyak terima kasih atas
segala bantuannya.

IL. IDENTITAS GURU

a. Nama :

b. Umur

c. Jenis kelamin :

d. Hari/Tgl

II.  DAFTAR PERTANYAAN:
1. Apakah Anda sudah pernah mengikuti kegiatan pendampingan?
a. Sudab
b. Belum

2. Apakah pendampingan yang sekarang im berbeda dengan
pendampingan sebelumnya?
a Ya
b. Tidak

3. Apakah Anda merasa senang dengan model pendampingan yang
dilakukan pendamping saat ini?
a. Ya
b. Tidak

4, Apakah Anda merasa perlu adanya pendampingan semacam ini ?
a. Ya
b. Tidak

5. Apakah dalam merencanakan dalam pembelajaran Anda pernah
mengalami kendala?
a. Ya
b. Tidak

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43821.pdf
139

6. Apakah pendampingan ini membantu Anda dalam memecahkan
persoalan atau kendala dalam merencanakan pembelajaran?
a. Ya
b. Tidak

7. Apakah dengan pendampingan membantu Anda menentukan
langkah — langkah pelaksanaan pembelajaran?
a. Ya
b. Tidak

8. Apakah dengan pendampingan membantu Anda dalam proses
mencapai tujuan pembelajaran?
a. Ya
b. Tidak

9. Apakah dengan pendampingan pelaksanaan pembelajaran yang
Anda rancang dapat dilaksanakan dengan baik?
a. Ya
b. Tidak

10. Apakah dalam pelaksanaan pembelajaran interaksi antara gum dan
siswa berjalan dengan baik?
a. Ya
b. Tidak

11. Apakah pembelajaran yang dilaksanakan mencapai tujuan yang
telah direncanakan?
a. Ya
b. Tidak

12. Apakah waktu yang direncanakan sesuai?
a. Ya
b. Tidak

13. Apakah siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran?
a. Ya
b. Tidak

14. Apakah media yang Anda pilih sudah sesuai dengan maten?
a. Ya
b. Tidak

15. Apakah media yang digunakan membantu siswa memahami materi
pembelajaran?
a. Ya
b. Tidak
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16. Apakah dalam pembelajaran memmanfaatkan lingkungan sebagai
sumber belajar?
a. Ya
b. Tidak

17. Apakah strategi yang dirancang sudah sesuai dengan materi?
a. Ya
b. Tidak

18. Apakah pelaksanaan evaluasi pembelajaran sesuai rencana?
a. Ya
b. Tidak

18, Apakah siswa menyelesaikan soal evaluasi tepat waktu?
a. Ya
b. Tidak

20. Apakah siswa yang hasilnya mencapai KKM sama atau lehih dari
80%
a. Ya
b. Tidak
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Lampiran 5: Angket Siswa

Angket Penelitian Untuk Siswa

KINERJA GURU KELAS TINGGI SEKOLAH DASAR DENGAN
PENDAMPINGAN MODEIL LESSON STUDY

I.  PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
a. Sebelum anda menjawab pertanyaan, terlebih dahulu isilah daftar
identitas yang telah disediakan.
b. Bacalah dengan baik setiap pertanyaan, kemudian beri tanda
silang (x) pada jawaban yang menurut anda paling benar.
c. Isilah angket imi dengan jujur sehingga semua soal dapat dijawab.
Dan kami ucapkan banyak terima kasih atas segala bantuannya.
1. IDENTITAS SISWA
a. Nama
b. Umur
¢. Jenis kelamin
d. Hari/Tgl

III. DAFTAR PERTANYAAN:
1.  Apakah pembelajaran yang dilaksanakan pada han ini
menyenangkan?
a. Ya
b. Tidak

2. Apakah pembelajaran yang dilaksanakan pada han ini
menarik?
a. Ya
b. Tidak

3.  Apakah pembelajaran yang dilaksanakan pada hari ini berbeda
dari pembelajaran sebelumnya?
a. Ya
b. Tidak

4.  Apakah alat atau media yang digunakan dalam pembelajaran
dapat membantu kamu belajar?
a Ya
b. Tidak
5.  Apakah kamu dapat mengerjakan tugas yang diberikan guru?
a. Ya
b. Tidak

6.  Apakah ada tugas yang dikerjakan secara individu?
a. Ya
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b. Tidak

7. Apakah ada tugas yang dikerjakan secara berkelompok?
a Ya
b. Tidak

8. Apakah tugas individu dapat kamu kerjakan dengan dengan
mudah?
a. Ya
b. Tidak

9. Apakah tugas kelompok dapat kalian kerjakan dengan mudah?
a. Ya
b. Tidak

10.  Apakah cara atau kegiatan pembelajaran seperti hari ini kamu
inginkan lag1?
a. Ya
b. Tidak

11. Apakah ada tugas untuk mengerjakan soal evaluasi setelah
pembelajaran?
a. Ya
b. Tidak

12.  Apakah kalimat pertanyaan pada soal evaluasi tersebut mudah
dipahami?
a. Ya
b. Tidak

13. Apakah kamu dapat menyelesaikan soal evaluasi dengan
mudah?
a. Ya
b. Tidak

14. Apakah tugas atau evaluasi yang dibenikan sesuai dengan
materi yang dipelajari hari ini?
a. Ya
b. Tidak
15. Apakah tugas atau soal yang diberikan sangat sulit?
a. Ya
b. Tidak
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Lampiran 6 : Dokumen Foto Pendampingan dengan Model Lesson Study

Dokumen Foto Kinerja Guru dengan Pendampingan Model Lesson Study

Pendampingan pada pertemuan KKG guru kelas V menyusun
rencana pembelajaran {tahap plan)

Kegiatan peer teaching. Guru model menyimulasikan rancangan
pembelajaran yang disusun bersama {tahap plan)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43821.pdf
144

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran (tohap do) Guru yang
bertindak sebagai observer duduk di belakang

Sekelompok siswa melakukan pengamatan di tempat toga sekolah
{tahap do)
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Siswa berdiskusi membuat kalimat dan menyusun kalimat menjadi
paragraf (tahap do)

Pendamping dan guru-guru melaksanakan reflekst embetajaran di
ruang KKG Gugus Sekolah 2 Dewantoro (tohap see)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Lampiran 7: Hasil Kerja Siswa

Hasil Kerja Siswa Menulis Laporan Pengamatan

7. Hasil Kerja Siswa Menulis Laporan Hasil Pengamatan

Lembar Kera 1
Mata Pefajaran : Bahasa Indonesia
Materi : Menulis Lapomn
Kelas/ semester cVIT
Langkah Kegiatan
1. Amati benda-benda di tempat yang kalian kunjungi!

2. Tulislah pada kolom temuan!
3. Susunlah kalimat berdasar kata yang kalian temukan!

Nama Tempat yanp Dikunjungi g0 Sexovah .

No | Temuan [Kalimat
1 Rak Toaa Role Todo untuk TTeraPal Sonaman doat
> Mavamon Qb ermacam - magam Tgeaman Cloay
3
Descor Wiow | Rax  Yoaa  oerear Wi
4 P — ;
Cdous - lonaman  dogy “Tusdouin Suour 5
3 Toraman Obay Yerlerak A T
5 T ogm |00 ot Leretak A Tl kavam
6 0dasdroman Sdn TgT O Nang :
: St meta - Tivodin  Subur -j
17
; H i
Kelompok : ...... 5 ............
Anggota :
1 A GerNonngom
2. Dav. Puspia
3. Bodh Tisoiede
4 . E¥0.%2w0 W
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Lembar Kerja 2

Mata Pelajaran : Bahasa indonesia
Materi : Menulis Laporan
Kelas/ semester WA
Langkeh Kegizian
Susunlah paragraf berdasarkan kalimat yang telah kalian diskusikan!
No | Kalimat Paragraf
I [Rae Tega Rak Todo ‘percat Wisw S.c‘aaqm

Unkue  Taroeak
Tangman 0otk

TemPat Famamon Ol , Tex ko r_‘&‘f@’“
¥oom & howumon bagkang gg\m\a‘n'

i~

Tanarnan Ooat
FTusioun Sdour

TJonomar Obay  Aumouk Sulour
Adunmit ponessna i L Sehaef
oss A Ssarn . SO waty A Tagal

3 Joda Wmamon 040 Tlaraman S Weran MGNG Tumbi
Qo ek | SWow . Tanaman Lad ‘buade 3o \‘g
% k-ﬂcmq Tovouh | Suour . Ranawat - (gnawan tu <orsol

Subur Ve

Kelompok : . 5 ..............

Anggola :

-

P

. Q&Lx.t..?.\.xsv_\\u
Podt Tiggotdudn
o, Luven
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Lembar Kerja 3

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Materi : Menutis Laporan

Kelas/ semester VT

Lanpkeh Kegiatan

Tulislah laporan hasil pengamatan tempat yang kamu kunjungt dengan kerangka
sebagai berfkan!

Nama Pengarnat : A\‘ un se\-\/anitl.gsfk-

Judui : Tewok Toqa

Hari tanggal pengamatar ~ : 4 ™aret 208
Tempat yang diamati : Tempok Tog o
Hasil Pengamatan

fok . Yom. YemPol ke \onomen ok at: i gelicioh o6
T.Q.a.ui@;.d}' SElePhh?.. \’ﬁf\ﬁ}:c‘k .ch' LE.EJ' - h(} iom & halamon keb-
Yarg... Seheloh: Tonamen. okek.. dibonan... dalom.. fot. dilebokkion dv
0080, Rk bag . dr.cet . wema hijoe: |
‘bmrrcn bhak...dx...ﬂ&h...‘t‘:jﬂ byl Swbyr. soren?
Sehinp. hani...dicossak.. don.dus.inama dalrny.e.leeware nJ
iﬂ;a.kqwon Aidoh buaye..ade Bump koo de. S mer.gh, odo #u°€

N

............................................................................

-------------------------------------------------------------------------- -

g Sam ey karena. ker kesa. Panes
Vithrt Tebobs..ksnalion Y49, 0000y6.. Sehirn S.uRM
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Lembar Kerja |

Maia Pelajaran : Bahasa Indonesia

Materi : Menulis [aporan

Kelas/ semester TV

Langkah Kegiatan
1. Amati benda-benda di ternpat vang kalian kunjungi!
2. Tulislah pada kolom termuan!
3. Susunleh kalima: berdasar kata yang kalian 1emukan!

Nama Tempat yang Dikunjungi Peroustorom.. ...

No | Temuan ! Kalimat
: Buten - Ponyox bua Mapn peRstokoon
- Mﬂa Ada taan et el WMtk EPOE MeMonEs
3
Pera | D dinding ada pera. diGonbung -
r = 3
| lanig i lanear berwarng putth <an bergi
7| ketpet 5; oDogian tegas, koreet beraome -
A rardus &a tmpugon kardus beri buker
i 7 e
" Roer Buka  teriaca  Bop =
e
Kelompok @ ..... -‘)' ............
Angeola :
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Lembar Kerja 2

Mata Pelajaran : Bahasa indonesia
Matert : Menulis Leporan
Kelas’ semester At

{.angkzh Kegiatan

Susuniah paragraf berdasarkan kalimas vang telah kalian diskusikan!

" No | Kalimat ! Paragraf !
] Lotk Lukd A perpusStfikeann- -
” craxoan - dibert sampui - Ada  Ble ogars, [
P buky  CeriEa dan buku Maeematiko

i

[Ade megjo. padt-| Ado  mejd keat - keen wntak |

7
eect  untuk memisgen « mMe u o dr (anar|
oM - D Mepbam garikt chikdux oF Forpec. |
I
|
. !
3 “Df dtndmg ada Dr drnding  cda peta deganiang-

'para d gankurg) Aada Juga gompar presaien. wakirl
| PR Cre(rien | can burung Garuda. |

Ade hiacan  gisia

T4 Laneo berwarna i -}hné&r bBerpArng  pLubth dan
| pueh don buihy Pertih - cda tempaé SampAR |
P ¢ dlorat meja . maguk ke perPus

takpar  cepata o tepas -

Kelompok : ...... 2. .........
Anggola
i Fengke YIAAr

2. Abiando Duit Hur A
. ..Hasem Atia

ARL satris

L

4
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Lembar Kerja 3

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Mateni : Menulis Laporan
Kelas/ semester VU

Langkah Kegtaran

Tulislah taporan hasil pengamatan tempat vang kamu kunjungi dengan kerangka
schapai berikut!

Nama Pengamat : 4”0%’& DUJ[ Alur A-
Judul : :etpu,gﬁqkaan.

Hari tanggal pengamatan : 5 ! Narer do\h -
Tempat vang diamati : De; Fustakaan

Hasi] Pengamatan
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Lampiran 8 : Hasil Evaluasi Mapel Matematika

Hasil evaluasi siswa mata pelajaran Matematika

1 e A sedt-
2. Mempyriar 4 Sis-
3.+ Mgmpynden 2 diagonel:

4 JEMurde 7 Symbu st

2 wmpg A wdko

3.0 peme 1 cFagpeat-
4, VNl 7 Sy SimEle

\
o
r
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a. Soaltes

Tutiskan 4 cifi dari bangun di bawah ini !

1 MMM D GAalona Sas Begs

1.

PR '*”‘&‘ ,e,,.:\.t_‘_‘:i,___f%_w
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Lampiran 9: Rekap Hasil Evaluasi Mapel Bahasa Indonesia
Rekap Hasil Evaluasi Siswa Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
No Nama L/P Nilai Ket
1 ! Abdi Fisabilillah L 67 Tidak tuntas
2 | Achmad Raafi lhza M L 89 Tuntas
3 | Aditaray: Kusuma P 78 Tuntas
4 Ananda Dwi Nur Anisa P 89 Tuntas
5 | Anggara Diva Putra Pambudi L 78 Tuntas
6 | Ari Satriya Dinata L 78 Tuntas
7 | Arum Setyaningsih P 89 Tuntas
8 | Chandra Alfanizqy L 67 Tidak tuntas
9 | Dava Satria Eka Nugraha L 89 Tuntas
10 | Devi Puspita P 78 Tuntas
11 | Dimas Firman Anugrah L 78 Tuntas
12 | Dwi Sinta Amelia Putn P 89 Tuntas
13 | Eka Putra Miguna L 89 Tuntas
14 | Feriska Yuniar P 89 Tuntas
15 | Fridinta Ima Fianti P 67 Tidak tuntas
16 | Hasan Asla L 78 Tuntas
17 | Indah Mella Rosa p 78 Tuntas
18 | Intan Aulia Rahmah P 78 Tuntas
19 ! Khoirotu Aini Helmawati P 89 Tuntas
20 | Maulidia Nur F.N. P 89 Tuntas
21 | Maulidina Kartika Sinta P 89 Tuntas
22 | Moch Farid Fardiansyah L 89 Tuntas
Rata-rata
KKM 75
Prosentase Ketuntasan 86%
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Lampiran 10: Rekap Hasil Evaluai Mapel Matematika
Rekap hasil evaluasi mata pelajaran Matematika
No Nama L/P Nilai Ket
1 | Abdi Fisabilillah L 75 Tuntas
2 | Achmad Raafi lhza M L 92 Tuntas
3 | Adita rayi Kusuma P 67 Tidak tuntas
4 | Ananda Dwi Nur Anisa P 83 Tuntas
5 1 Anggara Diva Putra Pambudi L 83 Tuntas
6 | An Satriya Dinata L 67 Tidak tuntas
7 | Arum Setyaningsih P 92 Tuntas
8 | Chandra Alfanzqy L 75 Tuntas
9 | Dava Satria Eka Nugraha L 83 Tuntas
10 | Devi Puspita P 83 Tuntas
11 | Dimas Firman Anugrah L 92 Tuntas
12 | Dwi Sinta Amelia Putri P 83 Tuntas
13 | Eka Putra Miguna L 92 Tuntas
14 | Feriska Yuniar P 92 Tuntas
15 | Fridinta Ima Fianti P 67 Tidak tuntas
16 | Hasan Asla L 67 Tidak tunias
17 | Indah Mella Rosa P 75 Tuntas
18 | Intan Aulia Rahmah P 75 Tuntas
19 | Khoirotu Aini Helmawati P 83 Tuntas
20 | Maulidia Nur F.N. P 75 Tuntas
21 | Maulidina Kartika Sinta P 83 Tuntas
22 | Moch.Farid Fardiansyah L 92 Tuntas
Rata-rata 80,7
KKM 74
Prosentase Ketuntasan 82%
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Lampiran 11: RPP Mapel Bahasa Indonesia

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / semester :V/II
Alokasi Waktu  : 3 x 35 menit (1 kali pertemuan )

I. Standar Kompetensi :

Menulis

8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi dan fakta secara tertulis
dalam bentuk ringkasan, laporan dan puisi bebas.

II. Kompetensi Dasar :
8.2 Menulis laporan pengamatan atau kunjungan berdasarkan tahapan
(catatan, konsep awal, perbaikan , final) dengan memperhatikan
penggunaan ejaan.

IIT. Indikator :
1. Menulis kata atau catatan hasil pengamatan
2. Menulis kalimat berdasar catatan hasil pengamatan
3. Mengembangkan kalimat hasil pengamatan menjadi paragraf.
4, Munulis laporan hasil pengamatan di lingkungan sekolah
5. Membaca laporan hasil pengamatan
Indikator PBKB:

1. Cermat dalam menulis catatan hasi! pengamatan.
Kreatif dalam menulis kalimat berdasarka kata atau catatan
Mandin dalam menulis laporan hasil pengamatan.

Ll

Percaya diri dan berani saat membaca laporan atan presentasi

IV. Materi Pelajaran :
Menulis laporan hasil pengamatan
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Dalam menulis laporan mencakup : Judul, waktu kunjungan, lokasi dan
hasil pengamatan

V. Sumber bahan dan alat:

a. Sumber : Buku Bahasa Indonesia Kelas V halaman 84 penerbit
Erlangga
b. Alat : - teks laporan
- lingkungan sekolah

VL. Tujuan Pembelajaran :

1. Melalui pengamatan siswa dapat menulis kata atau catatan hasil
pengamatan suatu tempat di lingkungan sekolah

2. Melalu diskusi siswa dapat menulis kalimat berdasarkan hasil
pengamatan di lingkungan sekolah

3. Melalui diskusi siswa dapat mengembangkan kalimat menjadi paragraf
sesuai hasil pengamatan di lingkungan sekolah

4.  Melalui tugas mandini siswa dapat menulis laporan hasil pengamatan di
lingkungan sekolah

5. Melalui penugasan siswa dapat membaca laporan hasil pengamatan di
lingkungan sekolah.

VII.Langkah- langkah Pembelajaran

Pengorganisasian
No Kegiatan

Siswa Waktu

1 | Kegiatan Awal :

1. Mengkondisikan siswa siap belajar | Klasikal 5 menit
dengan mengucap salam, menyapa
siswa dengan penuh perhatian

2. Mengajak siswa menyanyikan lagu
“Naik-naik ke Puncak Gunung”
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3. Melaksanakan  apersepsi  dengan
meminta siswa mengamati dan
menjelaskan salah satu benda yang ada
di dalam kelas

4. Guru menyampaikan cakupan maten
dan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai

2 | Kegiatan Inti

1. Membagi siswa dalam 5 kelompok. Klasikal

2. Guru memberi penjelasan singkat
tentang tugas yang akan dilakukan Kelompok
yaitu melakukan pengamatan di 95 menit
lingkungan sekolah

3. Guru memanggil ketua kelompok
untuk mengambil lembar kerja dan | Kelompok
nomor undian. Nomor undian ini berisi
lingkungan di sekolah yang akan
diamati (perpustakaan, ruang kantor,
toga sekolah, tempat parkir dan
halaman sekolah)

4. Guru memberikan petunjuk secara
singkat tentang lembar kemja yang Klasikal
dibagikan per kelompok.

5. Guru menugaskan siswa menuju lokasi
atau obyek yang akan diamati sesuai Kelompok
undian. Guru juga mengingatkan
waktu pengamatan selama 15 menit.

6. Selama siswa melakukan pengamatan Kelompok

guru  mendampingi dan memberi

bimbingan

7. Siswa menulis temuan pada lembar Kelompok
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kerja

8. Siswa kembali kelas, kemudian guru
menugaskan siswa untuk melajutkan
tugasnya menulis  kalimat dan
mengembangkan  kalimat  menjadi
paragraf

9. Masing- masing kelompok berdiskusi
di kelompok masing-masing, guru
memberikan bimbingan pada tiap-tiap
kelompok.

10. Menugaskan siswa menulis laporan
hasil pengamatan secara mandin,
berdasarkan paragraf yang telah
dikembangkan bertsama  anggota
kelompoknya.

11. Menugaskan siswa presentasi.

12. Guru memberikan konfirmasi

Kelompok

Kelompok

Individu

Klasikal
Klasikal

3 | Kegiatan Akhir.

1. Siswa mengumpuikan laporan hasil
pengamatan untuk dinilai

2. Guru membernkan pemantapan tentang
maten tentang menulis laporan

3. Guru memberikan tugas rumah untuk
menjelaskan tentang keadaan halaman
rumah masing- masing sebagai tindak
lanjut

4. Guru menutup pelajaran.

Klasikal

5 memt

VIIL. Metode :
a. Pemberian Tugas
b. Diskusi.
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IX. Penilaian.
- Prosedur :tes
- Jenis tes : tes produk { hasil laporan pengamatan siswa)
Rubrik Penilaian
Skor
No Aspek Skor
Maksimal
Penggunaan ejaan dan tanda baca
1. Penulisan ejaan benar tanda baca 3
benar
1 2. Penulisan ejaan benar tanda baca 2 3
salah atau sebaliknya
3. Penulisan ejaan atau tanda baca
salah 1
Kesesuaian 1si laporan dengan obyek
1. Isi laporan sesuai dengan obyek 3
yang diamati
2 2. Isi laporan kurang sesuai dengan 2 3
obyek yang diamati
3. Isi laporan tidak sesuai dengan
obyek yang diamati 1
Kerangka laporan 3
1. Kerangka laporan jelas meliputi
judul, waktu pelaksanaan, lokasi
3 dan hasil pengaamatan
2. Kerangka laporan kurang lengkap 2 3
(kurang 1-2 unsur)
3. Kerangka laporan tidak lengkap i
(kurang 3-4 unsur)

Nilai Akhir : pérolehan skorx 100 = ..............

Skor maks (9)
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No Nama

Aspek

Jumlah

skor

Nilai

10

11

12

Jumlah

Rata- rata

Mengetahui
Kepala Sekolah
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Lembar Kerja 1

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Mateni : Menulis Laporan
Kelas/ semester VI

Langkah Kegiatan

1. Amati benda-benda di tempat yang kalian kunjungi!
2. Tulislah pada kolom temuan!
3. Susunlah kalimat berdasar kata yang kalian temukan!

Nama Tempat yang Dikunjungi :..........................

Z
=

Temuan Kalimat

D oo =i N W ] W BRI e

Kelompok: ...................

Anggota .

1.
2.
3.
4.
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Lembar Kenja 2

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Maten : Menuhis Laporan

Kelas/ semester /T

Langkah Kegiatan

Susunlah paragraf berdasarkan kalimat yang telah kalian diskusikan!
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No ;| Kalimat

Paragraf

1

Kelompok:...................

Anggota :

1
2
3.
4
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Lembar Kerja 3

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Maten : Menulis Laporan
Kelas/ semester s V/TI

Langkah Kegiatan

Tulislah laporan hasil pengamatan tempat yang kamu kunjungi dengan kerangka
sebagai berikut:

Nama Pengamat

Judul

Hari tanggal pengamatan
Tempat yang diamati
Hasil Pengamatan

Ly L Y T T Y S N R R R R
Ly T T
LR Y T T T T Y P Y Y YT ]
L Yy Y Y T Y Y N T Ty Y Ty P T e P T
L T T T e Y Y L L I R TR e Yy,
L Yy Y Y Y Y Y Y Ty T T T T,
L e Y Y T A T P
L e T R R Y Y PP T T TR T T P TP
L N R N Y Y P TR R YTy T
LR N R T Y Y R Y Y Ty
LR L L L Y R YR T
Ly Y Y N Y Y Y R Y Y Y TN T T Ty
R Yy R Ty Ly R Y Y PR N T N PN YNy Y

R A T R RN TR YY)
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Lampiran 12 : RPP Mapel Matematika

RENCANA PELAKSANAAAN PEMBELAJARAN ( RPP)

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / smt "V /2
Alokasi Waktu 2 x 35 menit (1 x pertemuan}

1. Standar Kompetensi :
6. Memahami sifat- sifat bangun dan hubungan antar bangun

II. Kompetensi Dasar :
6.1 Mengidentifikasi sifat- sifat bangun datar.

III. Indikator :
a. Menyebutkan contoh bangun datar
b. Menunjukkan contoh bangun datar
¢. Menjelaskan sifat — sifat bangun datar

d. Menggambar bangun datar

Indikator PBKB :

a. Ketepatan menyebutkan contoh bangun datar

b. Ketepatan dalam menunjukkan contoh bangun datar
Jujur dalam melakukan pengukuran

e o

Kerjasama dan saling menghargai ketika berdiskusi
e. Keberanian untuk mempresentasikan hasil diskusi
f. Rasa ingin tahu sifat sifat bangun datar

g Kreatif dalam menggambar bangun datar

IV. Tujuan Pembelajaran :
1. Melalui tanya jawab siswa dapat menyebutkan 4 contoh bangun datar
2. Melalui penugasan siswa dapat menunjukkan 4 contoh bangun datar
3. Melalui diskusi siswa dapat menyebutkan 4 cini dan 3 bangun datar
(persegi, jajar genjang, dan belah ketupat }
4. Melalui penugasan siswa dapat menggambar 4 macam bangun datar.
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V. Sumber Bahan dan alat:

Sumber
Alat

: Buku Matematika penerbit ........

. macam- macam bangun datar, penggaris, busur

VI. Materi Pelajaran :

Contoh bangun datar :

Persegi panjang kubus
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a

/Jajar genjang / / trapesium \ Belah ketupat

Bangun datar memiliki sifat — sifat jika ditinjau dari sisi ,sudut, diagonal

ataupun simetrinya. Misalnya : bangun persegi memuliki sifat keempat sisinya

sama panjang,

panjang dan lain — lain,

VII. Langkah — langkah pembelajaran :

keempat sudutnya sama besar mempunyai diagonal sama

mengajak menyanyikan lagu yang
berjudul “aku anak sehat”. Dilanjutkan
bertanya jawab tentang makanan
bergizi, macam-macam lauk pauk,
bagimana bentuk tahu, bagaimana
bentuk sisi-siss tahu dsb.

_ Pengorganisasian
No Kegiatan _
Siswa waktu
1 | Kegiatan Awal:
a. Menugaskan siswa duduk dengan baik | Klasikal 10 memit
dan mengkondisikannya siap belajar.
b. Untuk memotivasi siswa, guru | Klasikal
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¢. Mengadakan apersepsi dengan | Klasikal
bertanya jawab misalnya : masih
ingatkah kalian tentang bangun datar ?
d. Menyampaikan cakupan materi dan | Klasikal
tujuan pembelajaran,
2 | Kegiatan Inti :
a. Guru menunjukkan macam- macam | Klasika} 45 menit
bangun datar kepada siswa, lalu
bertanya jawab tentang nama- nama
bangun tersebut.
b. Guru menggambar bangun persegi di | Klasial
papan tulis, kemudian menugaskan
siswa menunjukkan sisi, sudut |,
diagonal dan lain- lain lalu guru
memberikan konfirmasi
c. Menugaskan siswa menggambar 4 | individual
macam bangun datar pada bukunya
masing-masing.
d.  Menugaskan untuk bertukar pekerjaan | Berpasangan
dengan teman sebangku kemudian
saling memberi masukan atau
pendapat.
e. Membagi kelompok siswa Kelompok
f. Membagikan lembar kerja Kelompok
g Menugaskan diskusi untuk | Kelompok
mengidentifikas: sifat sifat bangun
datar dengan menggunakan LK
terlampir
h. Menugaskan perwakilan kelompok | Klasikal
untuk presentasi.
i.  Guru melakukan konfirmasi dan hasil | Klasikal
diskusi klastkal
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3 | Kegiatan Akhir :

a. Guru  melaksanakan  pemantapan | Klasikal 15 menit
kepada siswa tentang maten yang baru
saja dipelajari

b. Guru membenkan pesan moral, agar | Klasikal
cermat dan teliti saat mengamati
gambar, dan juga tepat serta jujur
dalam melakukan pengukuran.

c. Memberikan PR sebagai tindak lanjut | Kiasikal

untuk  menyebutkan  sifat-  sifat |

lingkaran.
d. Melaksanakan pos tes Individu
e. Menutup pelajaran Klasikal
VIIL. Metode :
- Ceramah - tanya jawab
- Diskusi - pembenan tugas
IX. Penilaian :
Prosedur . postes
Jenis : Tes tulis
a. Soaltes

Tuliskan 4 ciri dan bangun di bawah im !
1.
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w

b. Kunci Jawaban
1. Mempunyai 2 pasang sisi yang sejajar
Mempunyai 4 sudut siku- siku
Mempunyai diagonal yang sama panjang

Mempunyai 2 simetri sumbu , dil

2. Mempunyai 2 pasang sisi yang sejajar
Sudut-sudut yang berhadapan sama besar
Tidak mempunyai sumbu simetri

Diagonalnya berpotongan tidak saling tegak lurus, dll

3. Mempunyai 2 pasang sisi yang sama panjang
Mempunyai sepasang sudut yang berhadapan sama besar
Mempunyai 1 sumbu simetri

Diagonalnya berpotongan dan saling tegak lurus

c. Tiap nomor soal, satu jawaban benar diberi skor satu

Tiap nomor skor max 4 minimal 0

d. Nilai akhir : perolehan skor x 100

Skor max

Mengetahut Merakurak,
Kepala Sekolah Guro Kelas V
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Mapel Matematika K1 V smt 2
KD : 6.1 Mengidentifikasi sifat bangun datar

Lembar Kerja Siswa
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Cermati bangun datar di bawah ini dengan kelompokmu !

Ukurlah panjang sis1, sudut, diagonainya lalu tulis di kolom kanan!

Temukan ciri lain dari bangun yang kalian amati misalnya sumbu simetri atau

simetri putarnya.

Hasilnya presentasikan di depan kelas !

No | Bangun

Nama bangun............................

Namabangun................ccooovemniinnes
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Nama bangun............ccccceeevecriioniiene

Kelompok
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Lampiran 13 : Data Hasil Angket Siswa
Data Hasil Angket Siswa
No Siswa
pertanyaan A B C D E F G H 1 J K L
a'!b/ Alb|l alblaib|a{B|la{B{a!b/  A|B|A Bjalbja|b|al|lb
1 X X x X X X X X X X X X
2 X X X X X X X X X X X X
3 X b4 X X X X X X X X X X
4 X X X X X X X x| X X X X
5 X X X X X X X X X X X X
6 X X X X X X X X X X x X
7 X X X X X X X X X X X X
8 X X X X X X X X X X X X
9 X X X X X X X X X X X X
10 X X X X X X X X X X X X
11 X X X X X X X X X X X X
12 X X X X X X X X X X X X
13 X X X X X X X x| X X X X
14 X X X X X X X X X X X X
15 X X X X X | X X X X X X X
Jumlah Bz 1|1 [ Bz 1123w 1][1w0|s]w@a1[@|[1[[1@ [ 1]13]2
Prosentase | 100 | 0 | 86% | 14 | 86% | 14 | 86 | 14 | 86% | 14 | 80% | 20 | 86% | 14 | 67% | 33 | 86% | 14 | 86% | 14 | 93% | 7 | 86% | 14
% % %% %l % | % % Y Ya % % Yo Yo %
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No Siswa
pertanyaan M N 0] P R S T U \Y Jumlah
a |bjal|b{a|b/laib|laiBla!B!la]|b/ A|B|lA!B;a|b|a % b %
] X X X X X X X X X X 22 1 100% | O 0%
) X X X X X X X X X x 22 1100% | 0O 0%
3 X X X | X X X X X X X 18 | 82% | 4 18%
4 X X X | x X X X X X X 20 | 91% | 2 9%
5 X X X X X x X X X X 22 1 100% | © 0%
6 X X X X X X X X X X 22 1 100% | O 0%
7 X X X X X X X X X X 22 | 100% 0 0%
8 X X X X X x X X X X 22 1 100% | O 0%
9 X X X X x X X X X X 22 [ 100% | O 0%
10 X X X X X X X X X X 22 1 100% | O 0%
11 X X X X X X X X X X 21 | 96% 1 4%
12 x X X X X X X X X X 20 | 91% 2 9%
13 X X X | x X x X X X X 18 | 82% 4 18%
14 X X X X X X X X X X 22 1 100% | © 0%
15 X x| x X X X X X X X\ 2 9% 20 | 91%
Jumlah @1 4 115 [0 14|t [ a1 ]1@& 1 1@ 114|114 |1]18]1
Prosentase | 86% | 14 | 86% | 14 | 80% | 20 | 86 | 14 | 86% | 14 | 86% | 14 | 86% | 14 | 86% | 14 | 86% | 14 | 86% | 14
% % % Y% | Y Yo % Yo % % %o
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Lampiran 14 : Data Hasil Angket Guru

Data Hasil Angket Guru
No Guru Keterangan
Pertan A B C D E F G H 1 Jumlah Jumlah
yaan g8 |b|l a |b| a b a b a | bl a b a (bl a |Bj a b a % b %

1 x X X X X X X X X 6 66% 3 33%
2 x X X X x X X X X 6 66% 3 33%
3 X X X X X X X X X 9 100% 0 0%
4 X X X X X X X X X 9 100% 0 0%
5 X X X X X X X X X 9 100% ] 0%
6 X X X X X X X X X 9 100% 0 0%
7 X X X X X X X X X 9 100% 0 0%
g X X X X X X X X X 9 100% 0 0%
9 X X X X X X X X x 9 100% 0 0%
10 X X X X X X X X X 9 100% 0 0%
11 X X X X X X x X X 8 89% 1 11%
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